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Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara: (1) 
siswa yang menggunakan strategi Jigsaw dan siswa yang menggunakan metode 
konvensional pada siswa yang memiliki motivasi tinggi ; (2) siswa yang 
menggunakan strategi Jigsaw dan siswa yang menggunakan metode konvensional 
pada siswa yang memiliki motivasi rendah ; dan (3) ada tidaknya interaksi antara 
strategi pembelajaran Jigsaw dan metode konvensional dengan motivasi siswa (tinggi 
- rendah) dalam pencapaian hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo.  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen 
(eksperimen semu) yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung dengan desain 
penelitian adalah factorial design dengan rancangan penelitian faktorial 2 x 2. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 
Bontonompo yang berjumlah 415 orang yang terbagi atas 10 kelas. Sampel penelitian 
berjumlah 20 orang terdiri atas dua kelas yang dipilih secara purposive sampling. 
Adapun Instrumen yang digunakan yaitu lembar kuesioner, Lembar Observasi guru 
dan siswa, RPP dan tes. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, analisis inferensial, uji Two Way Anova dan uji lanjut Tukey Kramer.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Untuk siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan 
antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Jigsaw dengan siswa yang 
menggunakan metode konvensional (2) Untuk siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan strategi Jigsaw dengan siswa yang menggunakan metode 
konvensional (3) Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (Jigsaw dan 
Konvensional) dan Motivasi Belajar (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo. 
Implikasi dari penelitian ini adalah : 1) Berbagai bentuk model maupun 
metode pembelajaran perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada 
materi pelajaran fisika. 2) Penulis berpendapat apabila penelitian sejenis ini dilakukan 








Name   : Rahmatika Rasyidin 
NIM   : 20600112020 
Title : Effect of Jigsaw Cooperative Learning Strategies on Physical Learning   
Outcomes In terms of motivation to learn the lessons of Physics Class X 
SMAN 1 Bontonompo. 
 
 
This research is a quasi experiments aimed to determine whether there is a 
difference physics significant learning outcomes between: : (1) students who use the 
strategy of Jigsaw and students who use conventional methods to the students who 
have high motivation; (2) students who use the strategy of Jigsaw and students who 
use conventional methods to the students who have low motivation ; and (3) whether 
there is interaction between the learning strategies Jigsaw and conventional methods 
with student motivation (high - low) in student achievement grade X SMAN 1 
Bontonompo. 
 This type of research used in this study is quasi-experimental (quasi-
experimental) by selecting two classes directly with the research design is factorial 
design with the design of a 2 x 2 factorial study. The population in this study were all 
students of class X SMAN 1 Bontonompo totaling 415 people, divided into 10 
classes. These samples included 20 people consisting of two classes selected by 
purposive sampling. The instrument used is questionnaire (Questionnaire), 
Observation Sheet teachers and students, lesson plans and tests. Data analysis 
technique in this research is descriptive analysis, inferential analysis, testing Two 
Way ANOVA and Tukey Kramer further test. 
 The results of this study indicate that: (1) For students who have high 
motivation to learn, there are no differences in physics learning outcomes 
significantly between students taught using Jigsaw strategies with students using 
conventional methods (2) For students who have low learning motivation, there is no 
difference physics significant learning outcomes among students taught using Jigsaw 
strategies with students using conventional methods (3) There is no interaction 
between learning strategies (Jigsaw and Conventional) and Motivation (high and low) 
in the achievement of learning outcomes physics class X SMAN 1 Bontonompo. 
 The implications of this research are: 1) Various shapes and models of 
teaching methods need to be applied in learning activities in particular on the subject 
matter of physics. 2) The authors argue when similar research was conducted on 
different samples, the results obtained may also vary. It is quite natural to happen 








A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Sisdiknas mengemukakan pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan sangat penting dalam penentu kemajuan suatu negara dan 
kesejahteraan rakyat. Tidak ada suatu negara maju memiliki mutu pendidikan yang 
rendah. Seperti halnya Jepang dan Amerika Serikat adalah negara yang mempusatkan 
sistem politiknya dalam bidang pendidikan yaitu dengan cara menekankan 
pendidikan sebagai prioritas utama dalam pembangunan negaranya. 
Mutu pendidikan di Indonesia yang masih rendah menyebabkan negara 
Indonesia saat ini masih belum bisa menjadi suatu negara yang maju dan sejahtera. 
Untuk itu perlu adanya perbaikan aspek-aspek yang berkaitan dengan sistem 
pendidikan di negara ini. Keseluruhan perangkat tenaga penggerak sektor pendidikan, 
guru merupakan tenaga pelaksana yang sangat menentukan.  
Beragam metode dan model pembelajaran dapat digunakan untuk 
menampilkan materi pembelajaran  fisika di sekolah, khususnya di tingkat sekolah 
menengah ke atas (SMA). Proses pembelajaran fisika di tingkat SMA masih banyak
2 
 
ditemukan kecenderungan teacher centered. Pada pembelajaran di kelas guru lebih 
senang menggunakan metode konvensional, siswa hanya menjadi objek pendidikan 
tanpa memperhatikan berbagai karakteristik dan emosi yang dimiliki oleh siswa itu 
sendiri, sehingga siswa menjadi kurang termotivasi dan pasif.  
“Knowledge of theories and structures implies, tend to deal with abstract 
phenomena. It migth sometimes be useful for taxonomy purpose to 
distinguish knowledge with regard, to the different specialities fields of 
knowledge, or subdivisons of work in our schools”.1  
Makna dari kutipan di atas adalah teori dan struktur tentang pengetahuan 
berhubungan dengan fenomena yang bersifat abstrak. Terkadang juga tujuan 
taksonomi berguna untuk membedakan bagian-bagian dari pengetahuan tersebut 
berdasarkan tingkatannya sehingga dapat menjadikan pengajar yang ada di sekolah 
melakukan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkatan pengetahuan 
siswa itu sendiri. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menganggap bahwa perlu adanya 
perubahan dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya selalu monoton dengan 
hanya menggunakan satu metode pembelajaran secara terus-menerus. Hal itulah yang 
menjadi salah satu penyebab kemampuan sains siswa khususnya fisika menjadi 
rendah.   
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di SMAN 1 Bontonompo, 
motivasi siswa dalam belajar pada materi pelajaran fisika masih sangat kurang. Hal 
ini dapat dilihat dari kurang aktifnya siswa dalam melakukan proses pembelajaran, 
kurang tekun dan ulet dalam belajar dan kurangnya kemandirian siswa dalam 
mengerjakan tugas individu yang diberikan oleh guru, sehingga hasil belajar yang 
                                                          






diperoleh pada materi fisika tersebut juga kurang. Hal ini dilihat dari hasil observasi 
awal yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati langsung tingkah laku siswa 
SMA Negeri 1 Bontonompo, khususnya kelas X yang akan dijadikan objek penelitian 
baik itu pada saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat istirahat.  
Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 
Bontonompo yaitu model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran 
langsung (direct instruction).  
“Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-class teaching. 
Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif 
dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas”. 2   
Anak-anak (siswa kelas X) lebih cenderung bisa memahami materi pelajaran 
dengan baik jika materi disampaikan oleh rekannya atau teman sebayanya sendiri, 
karena dengan penyampaian materi oleh rekannya tersebut membuat kebanyakan 
siswa di sekolah ini lebih mudah memahami dan tidak ada kecanggungan jika ingin 
menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti. Penyampaian teori yang disampaikan 
oleh guru cenderung membuat siswa menjadi kurang aktif dan terkesan acuh 
mendengarkan penyampaian materi tersebut, terutama pada pelajaran fisika yang  
mengakibatkan motivasinya untuk mempelajari materi fisika tersebut juga kurang, 
sehingga diharapkan penggunaan strategi pembelajaran yang berbeda dari strategi-
strategi pembelajaran sebelumnya dapat mempengaruhi motivasi siswa yang akan 
berdampak pada hasil belajar siswa tersebut. 
Salah satu solusi terhadap permasalahan di atas adalah perlu diterapkan 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Cooperative Learning. Dimana 
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pendekatan Cooperative Learning merupakan pembelajaran yang dituntut untuk 
bekerja sama, saling melengkapi dan dapat menyelesaikan masalah. Melalui strategi 
pembelajaran koperatif, siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan 
oleh guru, melainkan bisa juga belajar dari siswa yaang lainnya, dan sekaligus 
mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain.  
“ Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih 
diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang 
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud”. 3 
Pembelajaran kooperatif menjelaskan tentang proses pembelajaran yang 
dimana siswa terlibat aktif dalam bekerja sama dengan rekannya untuk 
menyelesaikan materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan Al-Quran tentang pentingnya bekerja sama dan saling tolong menolong 
khususnya dalam proses pembelajaran (dalam kebaikan), yaitu terdapat dalam surat 
Al-Maidah ayat 2 : 
 
Terjemahan : ... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan...  
4
 
Ayat tersebut ditafsirkan bahwa Allah memerintahkan kepada kita untuk 
saling tolong menolong dan bekerja sama dalam kebaikan khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran. Telah kita ketahui bahwa betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam 
kehidupan, sehingga alangkah baiknya jika kita saling membantu satu sama lain 
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untuk hal kebaikan tersebut. Salah satu contohnya adalah pembelajaran kooperatif ini 
yang melibatkan siswa agar bekerja sama dan saling tolong menolong dalam kegiatan 
pembelajaran.   
Pembelajaran kooperatif yang akan diterapkan yaitu strategi pembelajaran 
koperatif tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dirancang untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari tentang materi yang 
diberikan tetapi mereka juga harus siap untuk memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut untuk anggota kelompok lainnya. Dengan demikian siswa saling tergantung 
satu sama lain dan harus bekerja secara kooperatif untuk mempelajari  materi yang 
diajarkan.  
Berdasarkan hasil penelitian Azizah yang berkaitan dengan Pengaruh Metode 
Pembelajaran Jigsaw terhadap Hasil Belajar mata pelajaran dasar kompetensi 
kejuruan di SMK Wongserejo Gombong, diperoleh adanya perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan siswa 
yang diajar dengan metode konvensional (ceramah). Hasil belajar yang diperoleh 
dengan menggunakan metode Jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 
dengan menggunakan metode konvensional. 
5
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, strategi Jigsaw dianggap peneliti 
mempunyai kelebihan dibandingkan strategi-srategi pembelajaran kooperatif lainnya. 
Dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa 
diberi kebebasan dan kesempatan untuk menyampaikan informasi kepada teman 
sebanyanya atau rekan kerjanya. Kurang pahamnya siswa yang diakibatkan oleh 
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penyampaian materi oleh guru yang terkesan menggunakan kata-kata baku yang 
membuat siswa terkadang menjadi bingung dan juga malu bertanya dengan apa yang 
telah dijelaskan oleh guru, membuat peneliti ingin menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada penelitian ini, dimana pada strategi Jigsaw siswa akan 
diberi kesempatan untuk aktif mengeluarkan pendapatnya dengan menggunakan 
bahasanya sendiri untuk menyampaikan materi pelajaran kepada rekannya. Strategi 
jigsaw lebih ke peran siswa itu sendiri dalam berinteraksi dengan teman 
kelompoknya, selain diajarkan kerja sama, siswa juga diajarkan tanggung jawab 
terhadap kelompoknya, karena pada metode ini selain diskusi kelompok siswa juga 
diberikan kesempatan untuk berbagi pengetahuan dengan teman sekelompoknya, 
dengan cara pembentukan kelompok ahli yang akan menjelaskan kepada teman 
kelompoknya tentang materi yang akan dibahas. Selain kerja sama antar kelompok, 
dalam strategi jigsaw siswa juga diajarkan tentang tanggung jawab terhadap anggota 
kelompoknya. Melalui strategi pembelajaran tersebut diharapkan ketertarikan siswa 
terhadap mata pelajaran fisika meningkat yang diikuti dengan peningkatan hasil 
belajar fisika siswa tersebut. 
Perolehan hasil belajar yang cukup rendah di SMAN 1 Bontonompo 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu motivasi. Jika motivasi belajar 
siswa tersebut tinggi tentunya hasil belajar fisika yang diperoleh oleh siswa juga akan 
tinggi sebaliknya jika motivasi siswa tersebut rendah maka hasil belajarnya juga 
rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian Fitriani dengan judul penelitian Pengaruh 
Motivasi terhadap Hasil Belajar Mahasiswa pada Konsep Listrik Dinamis, diperoleh 





tinggi dan rendah. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 
memperoleh hasil belajar tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh hasil belajar 
rendah. 
6 
   
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 
juga dipengaruhi oleh faktor motivasi. Dalam hal belajar siswa akan berhasil kalau 
dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk 
belajar, karena dengan peningkatan motivasi belajar maka siswa akan tergerak, 
terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diharapkan dapat mempengaruhi  
hasil belajar yang masih kurang pada mata pelajaran fisika yang ditinjau dari faktor 
motivasi pada diri siswa tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar fisika yang ditinjau dari motivasi 
belajar pada pelajaran fisika kelas X  SMA Negeri 1 Bontonompo”.  
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah inilah dirumuskan masalah yang merupakan 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Untuk siswa dengan motivasi tinggi, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa  yang diajar dengan menggunakan metode Jigsaw dan siswa 
yang menggunakan metode konvensional ?  
2. Untuk siswa dengan motivasi rendah, apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode Jigsaw dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
konvensional ?  
3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (kooperatif tipe 
Jigsaw dan konvensional) dengan motivasi siswa ( tinggi – rendah) dalam 
pencapaian hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Bontonompo ?  
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai sesuatu objek/subjek yang akan 
dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk siswa dengan motivasi tinggi , terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajar menggunakan strategi Jigsaw dan siswa yang 
menggunakan metode konvensional 
                                                          





2. Untuk siswa dengan motivasi rendah, terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Jigsaw dan siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode konvensional 
3. Terdapat  interaksi antara strategi pembelajaran Jigsaw  dan metode  
konvensional dengan motivasi siswa ( tinggi – rendah) dalam pencapaian 
hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo. 
D. Definisi Operasional  
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel bebas 
a. Strategi Jigsaw adalah  adalah satu jenis pembelajaran kooperatif yang 
mengarahkan siswa untuk belajar bersama dalam bentuk kelompok dan setiap 
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama, dimana dalam penelitian ini 
sebagai perlakuan/treatment.  
b.  Metode konvensional. Dalam penelitian ini, metode konvesional yang dimaksud 
adalah metode yang selama ini digunakan pada pelaksanaan proses pembelajaran 
yang ada di SMA Negeri 1 Bontonompo yaitu metode ceramah. Metode ceramah 
yaitu metode yang memberikan peran yang lebih besar pada guru. Disini guru 
mnyampaikan materi pelajaran secara ceramah kepada siswa. Dalam  penelitian 






2. Variabel Moderator 
Motivasi adalah suatu dorongan belajar yang dimiliki siswa untuk belajar yang 
ditandai kuatnya kemauan untuk berbuat, jumlah waktu yang disediakan untuk 
belajar, kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain, ketekunan dalam 
mengerjakan tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah orang dewasa, lebih senang bekerja mandiri, dan dapat 
mempertahankan pendapatnya.  
3. Variabel Tak Bebas atau Terikat 
Hasil belajar fisika adalah tes hasil belajar yang disusun dalam tes tertulis 
yang berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 (lima) item pilihan untuk setiap butir 
soal, yaitu A, B, C, D , dan E yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar-
mengajar fisika, dimana pada penelitian ini yang diukur hanya pada aspek kognitif 
dengan ranah C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis).  
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis memaparkan dua penelitian terdahulu yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau dari 
Motivasi Belajar pada Pelajaran Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo. 
Purwati dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar pada 
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Saraswati Tabanan”, memaparkan bahwa 





hasil belajar IPA dibandingkan dengan hasil belajar dengan model konvensional. 
Terjadinya interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi dimana ditemukan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw lebih sesuai untuk siswa dengan motivasi 
tinggi namun sebaliknya motivasi rendah lebih sesuai menggunakan model 
konvensional. 
Suwarti dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar Geografi terhadap Hasil Belajar 
Geografi Kompetensi Dasar Biosfer pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di 
Purwekerto Kab. Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”, memaparkan bahwa untuk 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang melakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional.  Berdasarkan penelitian 
ini, untuk siswa yang memilki motivasi belajar tinggi diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yang melakukan pembelajaran kooperatif jigsaw sebesar 34,92 lebih 
baik dibandingkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang melakukan pembelajaran 
secara konvensional sebesar 31,08. Pada penellitian disimpulkan bahwa untuk siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang diajar dengan strategi jigsaw dengan siswa yang diajar secara konvensional. 
Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar, namun jika 
dilihat dari kaitannya dengan motivasi belajar penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
untuk motivasi belajar tinggi terjadi perbedaan hasil belajar untuk pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw sedangkan untuk siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 





F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah : 
a. Untuk mengetahui adanya  perbedaan hasil belajar antara siswa menggunakan 
strategi Jigsaw dan siswa yang menggunakan metode konvensional pada siswa 
yang memiliki motivasi tinggi 
b. Untuk mengetahui adanya  perbedaan hasil belajar antara siswa menggunakan 
strategi Jigsaw dan siswa yang menggunakan metode konvensional pada siswa 
yang memiliki motivasi rendah 
c. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran Jigsaw dan metode 
konvensional dengan motivasi siswa ( tinggi – rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi : 
a. Guru Fisika SMA Negeri 1 Bontonompo 
Memberikan wawasan mengenai strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
b. Siswa 
Membantu siswa meningkatkan hasil belajar terutama pada mata pelajaran fisika 
c. Institusi (SMA Negeri 1 Bontonompo) 
Memeberikan terobosan pembelajaran dalam upaya meningkatkan prestasi siswa 
d. Penelitian Lanjutan 
Sebagai salah satu rujukan dan referensi untuk peneliti berikuitnya, khusunya 





e. Peneliti  








A. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara sistematis 
dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu. Model pembelajaran 
tersusun atas beberapa komponen, yaitu fokus, sintaks, sistem sosial dan sistem 
pendukung. Model pembelajaran pada umumnya memiliki ciri-ciri memiliki prosedur 
yang sistematis, hasil belajar yang diterapkan secara khusus, penetapan lingkungan 
secara khusus, memiliki ukuran keberhasilan tertentu, dan suatu model mengajar 





 Model Pembelajaran kooperatif terdiri dari kerangka kerja konseptual guru 
belajar dan menggunakan template untuk merestrukturisasikan pelajaran dan kegiatan 
saat ini yang menjadi kooperatif. Guru dilatih untuk membuat pelajaran kooperatif 
agar sesuai dengan keadaan khusus siswa. Model pembelajaran kooperatif membuat 
siswa yang melakukan pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan juga membuat 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya tampak lebih akrab.
2
 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar
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dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap siswa harus bekerja sama 
dan saling membantu untuk memahami memahami materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran kooperatif, belajara dikatakan belum selesai jika salah satu teman 
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
3
 
 Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan 
oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menyediakanbahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk emmbantu peserta 
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk 
ujian tertentu pada akhir tugas.
4
 
 Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. 
Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan 
pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur 
pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas 
lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran 
efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan : (1) “memudahkan siswa belajar” sesuatu 
yang “bermanfaat” seperti, fakta, keterampilan, konsep, dan bagaimana hidup serasi 
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 Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok 
bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 
unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan 
6
 : 
1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif) 
2. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan) 
3. Face to face promotive interaction (interaksi promotif) 
4. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota) 
5. Group processing (pemrosesan kelompok) 
Model pembelajaran kooperatif ada berbagai macam tipe yaitu Student 
Teams-Achievement Division (STAD), Team Game Tournament (TGT), Jigsaw, 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Group Investigation, 
Learning Together,and Cooperative Scripting.
7 
a. Student Teams-Achievement Division (STAD) 
Student Teams-Achievement Division (STAD) adalah salah satu pembelajaran 
kooperatif yang terdiri siswa yang bekerja ke dalam kelompoknya untuk 
membuat dan memastikan bahwa semua anggota kelompok telah menguasai 
pelajaran. 
b. Team Game Tournament (TGT) 
Team Game Tournament (TGT) merupakan salah satu pembelajaran kooperatif 
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Jigsaw merupakan salah satu pembelajaran kooperatif dimana terdiri dari 
kelompok-kelompok kecil yang kemudian membentuk kelompok ahli dan peran 
kelompok ahli ini untuk kembali ke kelompok asalnya menjelaskan materi yang 
telah dibahas pada kelompok ahli tersebut. 
d. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu 
pembelajaran kooperatif dimana siswa terlibat dalam kegiatan membaca dan 
menulis dengan satu sama lain. Selain itu mereka juga harus menguasai isi dari 
bacaan yang akan mereka baca tersebut. 
e. Group Investigation 
Group Investigation merupakan salah satu pembelajaran kooperatif dimana siswa 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dalam operasi penyelidikan, diskusi 
kelompok, dan perencanaan kopersi dan proyek. 
f. Learning Together 
Learning Together merupakan salah satu pembelajaran kooperatif dimana siswa 
terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok yang teratur tentang seberapa baik 
mereka bekerja sama. 
g. Cooperative Scripting 
Cooperative Scripting merupakan salah satu pembelajaran kooperatif dimana 
siswa merasa bermanfaat untuk bersama-sama dengan teman sekelas untuk 







B. Strategi Jigsaw 
Strategi Jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson pada tahun 1978. Dalam 
metode Jigsaw, siswa ditugaskan sebagai tim multi-anggota untuk bekerja pada 
materi akademik yang telah dibagi menjadi beberapa bagian. Setiap anggota 
kelompok diberi bagian dari studi yang menjadikan dia seorang ahli pada materi 
tersebut. Para ahli kemudian ditugaskan untuk membentuk kelompok ahli di mana 
anggota kelompok mendiskusikan informasi dan memutuskan cara terbaik untuk 
menyajikan materi kepada anggota tim rumah mereka. Setelah siswa telah menguasai 
materi, anggota kelompok kembali ke tim rumah mereka untuk mengajarkan materi 
kepada anggota lain. 
8
 
Arti jigsaw dalam behasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang 
menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan 
gambar. Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 
sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa yang melakukan suatu kegiatan belajar dengan 
cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 
9
 
Strategi Jigsaw sangat menekankan pada kerjasama dan tanggung jawab 
bersama dalam kelompok. Keberhasilan setiap kelompok tergantung pada partisipasi 
setiap individu dalam menyelesaikan tugas mereka. Ini berarti strategi Jigsaw efektif 
meningkatkan keterlibatan setiap siswa dalam kegiatan ini. 
10 
Pembelajaran dengan metode Jigsaw diawali dengan pengenalan topik yang 
akan dibahas oleh guru. Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada papan 
tulis, white board, penayangan power point dan sebagainya. Pada Guru menanyakan 
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kepada peserta didik apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan 
sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif peserta didik 
agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. Selanjutnya guru membagi 
kelas menjadi kelompok-kelompok lebih kecil. Jumlah kelompok bergantung pada 
jumlah konsep yang terdapat pada topik yang disajikan misalnya metode penelitian 
sejarah, karena topik ini terdiri dari konsep heuristik, kritik, inetrprestasi, dan 
historiografi, maka kelompok terbagi menjadi 4. Jika dalam satu kelas ada 40 orang, 
maka setiap kelompok beranggotakan 10 orang. Keempat kelompok itu adalah 
kelompok heuristik, kelompok kritik, kelompok interprestasi, dan kelompok 
historiogarfi. Kelompok-kelompok ini disebut home teams (kelompok asal). 
11
 
 Setelah kelompok asal terbentuk, guru membagikan matari tekstual kepada 
tiap-tiap kelompok. Setiap orang dalam setiap kelompok bertanggung jawab 
mempelajari materi  tekstual yang diterimanya dari guru. Kelompok heuristik akan 
menerima tekstual dari guru tentang heuristik. Tiap orang dalam kelompok heuristik 
memiliki tanggung jawab mengkaji secara mendalam konsep tersebut. Demikian pula 
kelompok kritik, tiap-tiap orang dalam kelompok ini mendalami konsep kritik, 
demikian seterusnya. Sesi berikutnya, membentuk expert teams (kelompok ahli). 
Jumlah kelompok ahli tetap 4. Setiap kelompok ahli mempunyai 10 anggota yang 
berasal dari masing-masing kelompok asal. Karena jumlah anggota setiap kelompok 
asal adalah 10 orang, maka aturlah sedemikian rupa terpenting adalah di setiap 
kelompok ahli ada anggota dari kelompok asal yang berbeda-beda tersebut. Dalam 
satu kelompok ahli ada anggota dari kelompok heuristik, kritik, interprestasi, dan 
historiografi.
12 
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 Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan kesempatan kepada mereka 
berdiskusi. Melalui diskusi di kelompok ahli diharapkan mereka memahami topik 
metode penelitian sejarah sebagai pengetahuan yang utuh yaitu merupakan 
pengetahuan struktur yang mengintegrasikan hubungan antar-konsep heuristik, 
kristik, interpretasi, dan historiografi. Setelah diskusi di kelompok ini selesai, 
selanjutnya kembali ke kelompok asal. Artinya, anggota-anggota yang berasal dari 
kelompok heuristik, dan seterusnya. Setelah mereka kembali ke kelompok asal 
berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. Kegiatan ini merupakan refleksi 




 Pembentukan kelompok pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
14
 
Gambar 2.1 Pembentukan Kelompok Strategi Jigsaw 
Adaptasi Akhmad Sudrajat (2008) 
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C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi 
 Istilah motivasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat 
dalam diri individu, yang menyebabkan individu itu dapat bertindak atau berbuat.  
Banyak teori motivasi yang didasarkan dari asas kebutuhan (need). Kebutuhan yang 
menyebabkan seseorang berusaha untuk dapat memenuhinya.  Motivasi adalah proses 
psikologi yang dapat menjelaskakn perilaku seseorang. Dengan kata lain, perilaku 
seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan proses interaksi dari setiap unsur. Dengan demikian, motivasi merupakan 
kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk  mencapai tujuan 
tertentu. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh berbagai macam 






Barbara Fuller menyarankan bahwa siswa yang menetapkan berbagai makna 
dan sikap untuk kegiatan pembelajaran, makna dan sikap ini yang membangkitkan 
dan mengarahkan energi mereka dengan cara berbeda. Hal ini disebut dengan 
motivasi. Seperti yang dapat kita lihat, perbedaan motivasi merupakan sumber 
penting keanekaragaman di dalam kelas, sebanding dengan pentingnya perbedaan 
pengetahuan, kemampuan, atau kesiapan perkembangan. Kehadiran siswa (khususnya 
di kelas) tidak menjamin bahwa benar-benar ingin belajar. Hanya tanda bahwa siswa 
hidup dalam mesyarakat dan membutuhkan orang muda untuk hadir di sekolah. 
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 Mc.Donald mengatakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc.Donald ini 
mengandung tiga elemen penting.
17
 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan 
energi didalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 
dari dalam diri manusia), penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam hal 
ini motivasi relevan dnegan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 
dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
teransang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan 
ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
Dari ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala 
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. Semua ini didorong karen adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.
18
 
                                                          
17
 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2014), h.75 





2. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
 Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi 
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Sehubungan dengan hal tersebut 
ada tiga fungsi motivasi 
19
 : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni  ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan 
mengahadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
3. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah 
 Meskipun motivasi merupakan fitur positif untuk memahami dan 
mempengaruhi kegiatan siswa di kelas, beberapa guru dan psikolog tetap memiliki 
bertanyaan tentang batasan penentuan teori motivasi belajar tersebut. salah satunya 
apakah motivasi belajar yang tinggi akan meningkat kepuasan belajar siswa. Terlalu  
                                                          





banyak keanekaragaman siswa di kelas yang mungkin menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar.
20
 
 Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 
motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang 
tepat, dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus berhati-hati 
dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. 




 Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai makna tentang motivasi, 
perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi. Motivasi yang ada pada diri 
seseorang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut 
22 
: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama. 
Tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan dorongan 
dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi 
yang telah dicapainya) 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang dewasa 
(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, 
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindakan kriminal, amoral, 
dan sebagainya) 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
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e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
h. Senang mencari dan memecahkan masah soal-soal 
Apabila seseorang  memiliki ciri-ciri seperti yang di atas, berarti orang itu 
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi yang seperti itu sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
23
 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta 
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan 
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 
(4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik.
24
 
McCelland berpendapat bahwa motiv sosial dapat dibedakan dalam (1) motiv 
berprestasi (achievement motivation) atau juga disebut need for achievement (n-
achievement); (2) motiv berafiliasi atau juga disebut kebutuhan afiliasi (need for 
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D. Hasil Belajar 
 Belajar merupakan proses dalam diri individu berinteraksi dengan lingkungan 
untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.
26
 
 Hasil belajar dapat berupa pengetahuan teoritis, keterampilan dan sikap. 
Pengetahuan teoritis dapat diukur dengan menggunakan teknik tes. Keterampilan 
dapat diukur dengan menggunakan tes perbuatan. Adapun perubahan sikap dan 
petumbuhan anak dalam psikologi hanya dapat diukur dengan teknik nontes, 
misalnya observasi, wawancara, skala sikap, dan lain-lain. 
27
 
 Dalam pandangan behavioristik, belajar merupakan sebuah perilaku membuat 
hubungan antara stimulus, kemudian memperkuatnya. Pengertian dan pemahaman 
tidaklah penting dapat diperkuat dengan menghubungkannya secara berulang-ulang  
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar dan menghasilkan perubahan yang 
diinginkan. Belajar adalah perubahan perilaku yang di dapat diamati melalui kaitan 
antara stimulus dan respons menurut prinsip  yang mekanistik. Dasar belajar adalah 
asosiasi antara kesan dengan dorongan untuk berbuat. Pengulangan dapat 
menimbulkan tingkah laku dengan mengubah respons bersyarat menjadi respons 
tanpa syarat. Proses belajar dapat melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Pada belajar kognitif, prosesnya mengakibatnya perubahan dalam 
aspek kemampuan. Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. 
Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang 
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 Perubahan dalam aspek kemampuan berpikir (cognitive), pada belajar afektif 
perubahan dalam aspek kemampuan berpikir (cognitive), pada belajar afektif 
mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan merasakan (afective), sedang 
belajar psikomotorik memberikan hasil belajarberupa keterampilan (psychomotoric). 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu 
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan  
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 
input secara fungsional. 
29
 
 Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang 
sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, 
hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil 
dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula 
dalam kegatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah 
perilakunya dibanding sebelumnya. Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. 
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 
yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasrkan atas tujuan  
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pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
30
 
 Pemilihan pengetahuan sebagai tujuan pendidikan biasanya mengasumsikan 
beberapa stabilitas di dunia, dalam budaya,atau di bidang subjek. Jika pengetahuan 
yang dipelajari pada satu waktu tidak dianggap berguna atau akurat maka di lain 
waktu, akan ada gunanya siswa belajar itu. Sangat mungkin bahwa stabilitas 
pengetahuan yang bervariasi dengan bidang atau masalah sudah dipertimbangkan. 
Beberapa bidang atau topik yang mengalami transisi cepat pada satu waktu tidak 
diterima atau diubah tak lama kemudian. Dalam kondisi seperti pengetahuan tidak 
dapat dibenarkan untuk kepentingan diri sendiri tetapi dibenarkan dalam kaitannya 
dengan tujuan pendidikan lainnya. 
31
 
 Kompetensi Lulusan terdiri atas :  
1.  Dimensi Sikap  
Manusia yang memiliki pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, 
alam sekitar, serta dunia dan peradabannya. Pencapaian pribadi tersebut dilakukan 
melalui proses:menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.
 
32 
2. Dimensi Pengetahuan  
Manusia yang memiliki pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. 
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Pencapaian pribadi tersebut dilakukan melalui proses: mengetahui (C1), memahami 
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4) , sintesis (C5) dan mengevaluasi (C6). 
33
 
3. Dimensi Keterampilan  
Manusia yang memiliki pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang 
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. Pencapaian pribadi tersebut 
dilakukan melalui proses: mengamati; menanya; mencoba dan mengolah; menalar; 
mencipta; menyajikan dan mengomunikasikan. 
34
 
 Selain cara belajar ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar. Marilah 
kita tinjau faktor-faktor tersebut.
35 
a. Kemampuan Pembawaan 
Kemampuan pembawaan ini akan mempengaruhi belajarnya anak. Anak yang 
mempunyai kemampuan pembawaan yang lebih akan lebih mudahbdan lebih cepat 
belajar daripada anak yang mempunyai kemampuan yang kurang. Kekurangan dalam 
kemampuan pembawaan ini masih dapat diatasi dengan banyak cara. Misalnya 
dengan membuat latihan-latihan yang banyak. 
b. Kondisi Fisik Orang Belajar 
Menurut penyelidikan yang telah dilakukan oleh salah seorang mahasiswa FIP 
UGM Yogyakarta ternyata bahwa kondisi fisik mempengaruhi prestasi belajar anak. 
Maka adanya anak yang sering sakit prestasinya menurun. Anak yang cacat misalnya 
kurang pendengaran, kurang penglihatan prestasinya juga kurang apabila 
dibandingkan dengan anak yang normal. Maka perlulah diperhatikan kondisi fisik 
anak. 
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c. Kondisi Psikis Anak 
Keadaan psikis yang kurang baik banyak sebabnya, mungkin ditimpulkan  
oleh keadaan fisik yang tidak baik, sakit, cacat, mungkin disebabkan oleh gangguan 
atau keadaan lingkungan, situasi rumah keadaan keluarga, ekonomi dan lain-lain. 
d. Kemauan Belajar 
Adanya kemauan dapat mendorong belajar sebaliknya tidak adanya kemauan 
dapat memperlemah belajar. 
e. Sikap terhadap Guru, mata pelajaran dan pengertian mereka mengenai kemajuan 
mereka sendiri 
Murid yang benci terhadap gurunya tak akan lancar belajarnya. Sebaliknya 
apabila murid suka suka pada gurunya tentu akan membantu belajarnya. Sikap yang 
baik, ramah mengenali murid, ini akan menjadi dorongan bagi murid untuk menyukai 
gurunya. Sikap murid terhadap mata pelajaran inipun merupakan faktor yang penting 
dalam belajar. Mata pelajaran yang disukai akan lebih lancar dipelajari daripada 
pelajaran yang kurang disenangi. Mata pelajaran yang dapat disenangi atau dibenci 
tergantung dari banyak faktor. 
36
 
Adanya pengertian, adanya kemajuan atau kemunduran dapat mendorong 




Sampai pada tahap ini kiranya cukup jelas bahwa yang dimaksud dengan 
pembelajaran fisika adalah proses menjadikan anak atau siswa belajar fisika. Pada 
pokoknya guru melaksanakan tugas pembelajaran fisika di dalam kelas, namum jika 
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berhasil bukan tidak mungkin hal itu menyebabkan siswa aktif belajat fisika di dalam 
maupun di luar kelas. Itulah pembelajaran yang dapat dianggap berhasil . Fisika 
adalah ilmu eksperimental. Fisikawan mengamati fenomena alam dan berusaha 
menemukan pola dan prinsip yang menghubungkan fenomena-fenomena ini. Pola ini 
disebut teori fisika atau ketika mereka sudah benar-benar terbukti dan digunakan luas 
disebut hukum atau prinsip fisika. perkembangan teori fisika memerlukan kreativitas 
dalam setiap tahapnya. 
38
 
Dalam perkembangannya di seluruh dunia, ilmu fisika menuangkan begitu 
banyak definisi dan konsep. Dengan berbagai cara, saintis mendefinisikan dan 
mengkonsepkan ilmu tersebut dengan sistem yang digunakan di wilayahnya. 
39 
Untuk menciptakan pembelajaran fisika yang baik dan berhasil itu, maka guru 
perlu memahami dengan baik terlebih dahulu materi ajar yang harus disampaikan, 
peserta didik atau siswa yang akan mengikuti pelajaran, tujuan dan hasil belajar yang 
diharapkan, serta cara mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Pada bagian ini 
kita akan membicarakan pembelajaran fisika dengan mempertimbangan masukan 
utama berupa pemahaman atas hakekat fisika sebagai bagian dari sains dan 
pemahaman atas peserta didik dan cara mereka belajar. 
40 
 
Perubahan global yang berlangsung cukup cepat menempatkan fisika sebagai 
salah satu ilmu pengetahuan yang merupakan tulang punggung teknologi, terutama 
teknologi manufaktur dan teknologi modern. 
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 Materi-materi yang dibahas pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
khususnya untuk kelas X. 
42
 
1. Besaran Fisika dan Satuannya 
 Fisika diawali dengan mengamati alam, tetapi hanya duduk dikursi saja dan  
mengamati gejala alam tidaklah cukup. Pengematan gejala alam haruslah disertai 
dengan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pengukuran. 
2. Gerak Lurus 
Gerak buah kelapa tua jatuh dari tangkainya, gerak pelari, mobil, bola sepak,  
begitu juga gerak bumi dan bulan merupakan contoh gerak. Suatu benda dikatakan 
bergerak apabila kedudukannya senantiasa berubah terhadap suatu acuan tertentu. 
3. Gerak Melingkar Beraturan 
Aplikasi gerak melingkar beraturan (GMB) dapat dilihat dari penggunaan 
Kincir Angin. Dari keadaan diam, perlahan-lahan kincir berputar terhadap porosnya. 
Beberapa saat kemudian, laju linear dari kecepatan sudut putarnya jadi konstan, 
sehingga para penumpang dapat menikmati permainan ini denga nyaman. 
4. Dinamika Partikel 
Dinamika yaitu cabang mekanika yang mempelajari penyebab dari gerak, 
yaitu gaya. 
5. Optika Geometris 
Ilmu fisika yang mempelajari tentang cahay disebut optika, yang terbagi 
menjadi dua yaitu optika geometris dan optika fisis. Optika geometris mempelajari 
tentang pemantulan dan pembiasaan sedang optika fisis mempelajari tentang 
polarisasi, interferensi, dan difraksi cahaya. 
                                                          





6. Suhu dan Kalor 
Aplikasi kalor dalam bidang teknologi mungkin terdapat di rumah, yaitu 
lemari es, suatu mesin yang diantaranya mengubah air menjadi es. 
7. Listrik Dinamis 
Lisrik dinamis mempelajari tentangmuatan-muatan listrik bergerak, yang 
menyebabkan munculnya arus listrik. 
8. Gelombang Elektromagnetik 
Perpindahan kalor dari cahaya Matahari melauli ruang vakum ke Bumi adalah 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) 
yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung.  Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau 
kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu pembelajaran dengan strategi 
Jigsaw sedangkan kelas kontrol melakukan proses pembelajaran yang menerapkan 
metode konvensional (metode ceramah). 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian factorial design, desain faktorial merupakan 
suatu tindakan terhadap satu variabel atau lebih yang dimanipulasi secara simultan 
agar dapat mempelajari pengaruh setiap variabel terhadap variabel terikat atau 
pengaruh yang diakibatkan adanya interaksi antara beberapa variabel,  dapat dilihat 




        
 Adaptasi dari Fraenkel dan Wallen. (2009)
Treatment - X Y1 O1 
Control - C Y1 O2 
Treatment - X Y2 O3 







X  : Treatment (Strategi Jigsaw diterapkan pada Kelas) 
Y1   : Motivasi Tinggi 
Y2   : Motivasi Rendah 
C  : Control/Pembanding   
O1, O2, O3, O4 : Tes akhir setelah pemberian perlakuan 
Berdasarkan desain penelitian di atas, maka rancangan penelitan yang 
digunakan adalah rancangan factorial 2 x 2, sebagaimana digambarkan dalam tabel 
3.1 berikut ini 
 
: 







Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 
Rendah (B2) A1 B2 A2 B2 
Adaptasi dari Fraenkel dan Wallen. (2009) 
Keterangan: 
A1 B1 : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan strategi  
pembelajaran jigsaw dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
A1 B2 : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran jigsaw dan memiliki motivasi yang rendah. 
A2 B1 : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode 
konvensional (ceramah) dan memiliki motivasi tinggi. 
A2 B2 : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode 
konvensional (ceramah) dan memiliki motivasi rendah. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
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Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 
Bontonompo. Populasi terdiri dari sepuluh kelas yaitu kelas X-1 sampai X-10  yang 
masing-masing kelas berjumlah 40-an siswa, sehingga jumlah populasi sebanyak 415 
orang. Data populasi dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini: 
Tabel 3.2 Data Kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo 


















Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan cara pengambilan subyek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah, 
tapi didasarkan pada tujuan tertentu. 
3
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 Riduwan , Belajar Mudah Penelitian  (Bandung: Alfabeta ,2012), h. 56 
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Pada penelitian ini purpossive sampling ini dilakukan berdasarkan 
pertimbangan  pengambilan kelas yang dijadikan kelas sampel yaitu berdasarkan 
pada arahan guru dan nilai rata-rata kelas pada materi sebelumnya. Nilai rata-rata  
pada materi sebelumnya digunakan untuk memilih kelas yang dijadikan sampel. 
Adapun pemilihan sampel berdasarkan nilai rata-rata yang hampir sama antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain. Berdasarkan pertimbangan ini, maka diperoleh dua 
kelas yaitu kelas X-1 dan kelas X-2 yang masing-masing berjumlah 20 orang siswa 
pada setiap kelas.  
Menurut Roscoe pada tahun 1975, pada penelitian eksperimen sebaiknya 
menggunakan ukuran sampel yang kecil yaitu ukuran sampel yang berjumlah masing-
masing 10 sampai dengan 20 orang perkelompok. 
4 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, sampel pada penelitian ini berjumlah 40 
orang yang tersebar pada dua kelas yaitu 20 orang di kelas X-1 dan 20 orang di kelas 
X-2. 
C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2015/ 2016, pada 
bulan Oktober 2015 dan berakhir pada bulan November 2015. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo Kab. 
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
                                                          
4 Uma Sekaran , Research Methods For Bussines  (New York: United States Of America 






D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes 
hasil belajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kuesioner 
(angket). Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data sebagai 
berikut : 
1. Lembar Kuesioner Motivasi 
Lembar Kuesioner motivasi berupa lembar penilaian motivasi siswa (angket) 
ini bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi siswa. Data-data yang diperoleh 
selanjutnya dijadikan dasar untuk menggolongkan kelompok sampel ke dalam 
kategori siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah dalam belajar 
fisika. Indikator angkat motivasi belajar siswa yaitu rasa ingin tahu dan keinginan 
berhasil, tekun  dalam belajar, dapat mempertahankan pendapatnya, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar , dan penghargaan dalam belajar. Angket motivasi ini 
diambil/diadaptasi dari instrumen yang telah dibakukan oleh lembaga terkait dengan 
nilai reliebilitas 0,82. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini digunakan sebagai rancangan 
pembelajaran pada saat penerapan strategi jigsaw dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mencakup unsur – unsur 
strategi Jigsaw baik itu langkah-langkah strategi maupun indikator pembelajaran dan 
juga aspek bahasa dalam penyusunannya. 
3. Lembar Observasi 
Lembar observasi berupa lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar yag 





kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar dan lembar pengamatan siswa 
yang bertujuan untuk mengamati kegiatan belajar siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun indikator pada lembar pengamatan kegiatan guru 
dalam melaksanakan kegiatan mengajar terdiri dari penerapan sintaks metode 
pembelajaran, pemanfaatan media/ sumber pembelajaran, pelaksanaan penilaian 
pembelajaran, dan penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran. 
Sedangkan indikator lembar pengamatan aktivitas siswa terdiri dari penerapan sintaks 
metode pembelajaran dan pemanfaatan media/ sumber dalam pembelajaran.  
4. Tes Hasil Belajar 
Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah perlakuan. Tes 
ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 (lima) 
item pilihan untuk setiap butir soal, yaitu A, B, C, D , dan E. Tes yang digunakan 
pada penelitian berjumlah 20 nomor yang terdiri dari tiap ranah kognitif, yaitu 
disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada aspek kognitif ranah C1, C2, C3, C4. 
Setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban yang benar, jika siswa menjawab 
benar akan mendapatkan skor 1 (satu) dan jika salah mendapatkan skor 0 (nol). 
5. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen tersebut. Instrumen-intrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua orang pakar. Instrumen akan dikatakan valid jika validator 1 dan 2 
memberikan nilai 3-4, 4-3, 4-4, dan 3-3. Selain relevansi kevalidan, maka penelitian 
ini juga akan menentukan nilai reliabilitas intrumen, nilai reliabilitas adalah nilai 
yang menunjukkan tingkat keakuratan data dan penentuan instrumen layak digunakan 





gregory sedangkan untuk lembar observasi dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dianalisis menggunakan uji percent og agreement.  
Menurut Borich pada tahun 1994 jika koefisien reliabilitas instrumen       
maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
a. Uji Gregory 
  
       
                
 
Keterangan :  
R   : Nilai Reliabilitas 
A, B, C, dan D : Perolehan nilai Validasi yang diberikan oleh validator 
 
















Keterangan :  
R   : Nilai Reliabilitas 
A dan B  : Perolehan nilai Validasi yang diberikan oleh validator 
Berdasarkan persamaan di atas, sehingga disimpulkan bahwa jika diperoleh 
nilai Rhitung ≥ 0,75 maka intrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. 
C. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penelitian ini ditampilkan dalam 







Tabel 3.3 Tahap-Tahap Prosedur Penelitian 
Tahap Kegiatan Waktu 
Tahap 
Persiapan 
Melakukan Seminar Draft Proposal 
 
13 Juli 2015 
 
Melakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
Agustus 2015 
 
Mengobservasi sekolah yang akan 
menjadi tempat penelitian sebagai 




Menyusun perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelaksanaan 





Membuat soal-soal tentang materi 
gerak lurus yang akan diberikan 




Melengkapi surat-surat izin 
penelitian 
September 2015 
Memvalidator Instrumen yang akan 








Membagikan angket motivasi untuk 
mengukur motivasi belajar siswa 




Menerapkan Strategi Jigsaw di kelas 
eksperimen dan metode 






Mengumpulkan data untuk di 
analisis baik berupa data angket 
motivasi belajar maupun data tes 
hasil belajar fisika 
Desember 2015 
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Moderator (Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau 
dari Motivasi Belajar) 
Analisis moderator digunakan untuk menentukan kelompok sampel yang 
ditinjau dari motivasi belajar, yang terbagi menjadi dua kategori yaitu kelompok 
sampel motivasi belajar tinggi dan kelompok sampel motivasi belajar rendah. 
Penentuan kategori motivasi dilakukan dengan cara berikut : 
a. Menentukan skor maksimum dan skor minimum 
b. Menentukan rentang interval data : 
Rentang Interval   =  
                   
               
 






2.  Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah : 
1) Menentukan rentang kelas : 
R = Xmax - Xmin 
2) Banyak kelas interval (k)  
Karena sampel penelitian n<200, maka banyaknya kelas  dipilih secara 
langsung dari rentang 5 – 15 sesuai kebutuhan peneliti. 5 






P  = Panjang Kelas Interval 
R = Rentang 
k  = Banyak kelas interval 
 
b. Menentukan nilai rata-rata skor 
Mean  = 




M  = mean (rata-rata) 
Fi = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan standar deviasi 
S=  
√         ̅̅ ̅ 
   
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
 ̅  = mean (rata-rata) 
                                                          





    = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
    = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
   = jumlah responden 
 
d. Menentukan Varians 
      
Keterangan : 
Sd  = Standar Deviasi 
 
e. Menentukan Koefisien Korelasi 
KV = 
  
    
 x 100% 
Keterangan : 
Sd  = Standar Deviasi 
 
f. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
Tabel 3.4 Kategorisasi Hasil Belajar Fisika 
Rentang Kategori 




85-100 Sangat Tinggi 










3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari polpulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode chi kuadrat      6, dengan rumus sebagai berikut: 
       
  ∑





       
  : nilai chi-kuadrat hitung 
   : frekuensi observasi 
   : frekuensi harapan 
Dengan kaidah pengujian, jika        
  <       
 , maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis Chi 
Kuadrat (X
2
)  pada taraf signifikansi α = 0,05.  
b.  Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson 
7
, dengan rumus sebagai berikut: 
 
                                                          
6 Purwanto, Statistika dalam Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,2011), h. 157 





     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung < Ftabel maka dikatakan homogen pada 
taraf kesalahan tertentu. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. 
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0.05.  
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua arah (Two Way Anova) adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesisi statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) H0 : µ1B1  =  µA2B1 
  H1 : µA1B1   ≠  µA2B1 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima 





 Ho : Untuk siswa dengan motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan yang  
signifikan hasil belajar antara kelompok siswa yang melaksanakan proses 
pembelajaran dengan strategi pembalajaran jigsaw dan kelompok siswa  yang 
melaksanakan pembelajaran secara konvensional (ceramah) 
H1 : Untuk siswa dengan motivasi belajar tinggi  terdapat perbedaan yang signifikan  
hasil belajar antara kelompok siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran jigsaw dan  kelompok siswa yang melakukan pembelajaran secara 
konvensional (ceramah). 
b) H01 : µA1B2  =  µA2B2 
H11 : µA1B2   ≠  µA2B2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima 
Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 
Ho1 : Untuk siswa dengan motivasi rendah, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar antara kelompok siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran jigsaw  dan kelompok siswa yang melakukan pembelajaran dengan 
metode konvensional (ceramah).  
H11 : Untuk siswa dengan motivasi rendah, terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran jigsaw dan kelompok siswa yang melakukan pembelajaran dengan 
metode konvensional ( ceramah). 
2)  Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Analisis varians 2 jalur dengan langkah-langkah sebagai beerikut : 





(1) Jumlah Kuadrat Total JK(T)  
      ∑   




(2) Jumlah kuadrat antar kelompok JK(AK) 
       
 ∑        
 
 
 ∑        
 
 
 ∑          
 
 
 ∑        
 
    




(3) Jumlah kuadrat dalam kelompok JK(DK) 
                    
(4) Jumlah kuadrat antar kolom JK(ak) 
       
 ∑      
   
 
 ∑      
   
 
 ∑    
 
 
(5) Jumlah kuadrat antar baris JK(ab) 
       
 ∑       
   
 
 ∑      
   
 
 ∑    
 
 
(6) Jumlah kuadrat Interaksi JK(int) 
                                  
b) Menentukan Derajat kebebasan (dk) 
(1) Total 
Dk (T) = N-1 
(2) Antar kelompok 
Dk (AK) = K-1 
(3) Dalam kelompok 
Dk (DK) = N-K 
(4) Interaksi 
Dk (int) = (k-1)(b-1) 
(5)  Antar kolom 





(6)  Antar baris 
Dk (ab) = b-1 
Keterangan: 
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
 
c) Menentukan Rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
(1) Antar kelompok 
          
      
      
 
(2) Dalam kelompok 
          
      
      
 
(3) Interaksi 
           
       
       
 
(4) Antar kolom 
         
      
      
 
 
(5) Antar baris 
          
      
      
 





(1) Antar kelompok 
        
       
       
 
(2) Antar kolom 
        
       
       
 
(3) Antar baris 
        
       
       
 
(4) Interaksi 
        
        
       
 
e) Menentukan Nilai Ftabel 
(1) Antar kelompok 
F(α) (K-1)(N-K) 
(2) Antar kolom 
F(α),(k-1)(N-K) 




Adapun Tabel ringkasan Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) adalah 





Tabel 3.5: Ringkasan Anava 































Total JK (T) dk (T)    
Adaptasi dari Fraenkel dan Wallen (2009)  
Selain perhitungan secara manual, uji hipotesis juga dihitung dengan bantuan 
program IBM Statistic v.20 for Windows. 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan dan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan, perbandingan diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan 
membandingkan antar kelompok satu persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk 
mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok mana saja yang berbeda secara signifikan 
dan kelompok-kelompok mana saja yang tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  uji Tukey Kramer. Adapun langkah-langkah 
uji Tukey Kramer
  8
, sebagai berikut: 
1) Menyiapkan nilai rata-rata setiap kelompok sampel. 
2) Menghitung nilai beda kritik 
a) Menentukan harga studentized range (SR) 
b) Menghitung nilai Beda Kritik (BK) 
                                                          
8
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) 
Keterangan : 
    = Beda Kritik 
    = Harga Studentized Range 
        = Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
    = Jumlah sampel kelompok I 
    = Jumlah sampel Kelompok II 
c) Membandingan antara mean antar kelompok sampel 
d) Membandingan beda mean dengan beda kritik 
e) Kesimpulan  
(1) A1B1 dan A2B1  
Jika beda mean > beda kritik, maka terdapat perbedaan yang signifikan 
Jika beda mean < beda kritik, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
(2) A1B1 dan A2B2  
Jika beda mean > beda kritik, maka terdapat perbedaan yang signifikan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan teknik dan 
prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data yang dimaksud 
disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis deskriptif, 
pengujian normalitas data, homogenitas, dan pengujian hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini digunakan instrumen yaitu instrumen tes hasil belajar, 
lembar observasi kegiatan guru dan siswa, perangkat pembelajarn (RPP), dan 
kuesioner motivasi. Tiga diantara instrumen tersebut yaitu tes hasil belajar, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi divalidasi oleh dua orang 
pakar yaitu Umi Kalsum, A,S.Pd, M.Pd dan Nardin, S.Pd, M.Pd. Sementara untuk 
instrumen kuesioner diadaptasi dari instrumen yang sudah dibakukan sebelumnya. 
Dimana instrumen ini merupakan kepunyaan dari Ria Rizky Yani, S.Pd, M.Pd yang 
telah dinyatakan valid dengan nilai reliabilitas rhitung ≥ 0,75 yaitu 0,82. 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes hasil 
belajar fisika, dimana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek kognitif dalam 
ranah pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4), dapat 
ditunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut dinyatakan valid dan
54 
 
reliabel berdasarkan skor yang diberikan oleh kedua pakar. Pengujian validasi 
instrument dilakukan dengan menggunakan uji gregory yaitu uji kesepahaman antara 
dua orang pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan 
validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh setiap butir soal berada pada 
relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat digunakan dalam mengukur tingkat 
pemahaman siswa. Sedangkan untuk nilai reliabilitas instrumen tes hasil belajar fisika 
diperoleh sebesar 1,00 sehingga semua instrumen tersebut dinyatakan reliabel sebab 
rhitung > 0,75.  
Selain instrument tes hasil belajar fisika, dilakukan pula validasi instrument 
perangkat pembelajaran dalam hal ini rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
dimana yang divalidasi dalam RPP berada pada aspek petunjuk, cakupan unsur – 
unsur strategi Jigsaw dan aspek bahasa. Pengujian validasi instrument dilakukan 
dengan menggunakan uji gregory yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, 
dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua 
memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil 
analisis dengan uji gregori diperoleh setiap aspek penilaian pada RPP berada pada 
relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
perangkat pembelajaran dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal 
yaitu dengan mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 





uji Percentage of Agreement diperoleh nilai reliabilitas instrumen perangkat 
pembelajaran sebesar 0,875.  
Selain itu, dilakukan pula validasi terhadap lembar observasi guru dan siswa 
dimana yang dinilai berada pada aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru dan siswa 
serta aspek bahasa. Pengujian validasi instrument dilakukan dengan menggunakan uji 
gregory yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, dimana jika validator pertama 
memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka 
instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregori 
diperoleh setiap aspek penilaian pada lembar kegiatan guru dan siswa berada pada 
relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 
kegiatan guru dan siswa dinyatakan valid. Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen 
dilakukan secara internal yaitu dengan mencobakan instrumen sekali saja, kemudian 
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik Percentage of Agreement. Berdasarkan 
hasil analisis dengan uji Percentage of Agreement diperoleh nilai reliabilitas kegiatan 
siswa dan guru sebesar 0,943 dan 0,975 . Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran E.5 halaman 170. 
2. Analisis Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari Motivasi 
Belajar 
Pada penelitian ini, motivasi belajar dijadikan variabel moderator, dimana 
pengukuran motivasi belajar siswa dilakukan dengan cara pemberian angket motivasi 
belajar yang dilakukan selama lima kali, yaitu satu kali pengukuran dilakukan 
sebelum dilaksanakannya penelitian dan empat kali pengukuran dilakukan pada saat 





kepada siswa yang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas X-1 dan X-2 SMA Negeri 
1 Bontonompo, sehingga diperoleh data tentang motivasi belajar fisika.  
 
Tabel 4.1 Kategori Motivasi Belajar 
Siswa 
Berdasarkan hasil pengukuran motivasi belajar fisika siswa, diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau  
dari Motivasi Belajar 
                      Kelas 
    Motivasi 
 
      Eskperimen 
 
Kontrol 
Tinggi            14      9 
Rendah             6     11 
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat ditunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen 
yaitu kelas X-2 berjumlah 20 siswa yang terbagi menjadi 14 siswa dengan motivasi 
belajar tinggi dan  6 siswa dengan motivasi belajar rendah. Sedangkan untuk kelas 
kontrol yaitu kelas X-1 berjumlah 20 siswa yang terbagi menjadi 9 siswa dengan 
motivasi belajar tinggi dan 11 siswa dengan motivasi belajar rendah. Hasil analisis 
moderator dapat dilihat pada lampiran C halaman 101. 
 
 
No Rentang Nilai Kategori 
1 20 – 59 Rendah 





3. Analisis Deskriptif 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen diberikan perlakuan dengan metode Jigsaw dan kelas kontrol diberikan 
perlakuan metode konvensional, siswa kemudian diberikan post-test. 
Data-data yang diperoleh dari hasil post-test tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  
Xi fi Xi fi 
40-47 1 45-51 3 
48-55 0 52-58 0 
56-63 1 59-65 4 
64-71 7 66-72 3 
72-79 4 73-79 4 
80-87 7 80-86 6 
Jumlah  20 - 20 
 
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat ditunjukan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas 
eksperimen yang memiliki frekuensi terbesar adalah pada rentang nilai 80-87, 
sedangkan untuk kelas kontrol, frekuensi terbesar adalah pada rentang nilai 80-86. 
Tabel 4.3 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 









Tabel 4.4: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas control 
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 85 85 
Skor minimum 40 45 
Rata-rata 73 70 
Standar deviasi 10,5 12,2 
Varians 112 149 
Koefisien Variasi 14,38% 17,41% 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat ditunjukkan bahwa skor maksimum hasil belajar 
fisika siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan adalah 85 dan skor 
minimum sebesar 40. Rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 73 meskipun nilai 
tersebut sedikit berbeda dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari analisis yang 
menggunakan  SPSS yang diperoleh sebesar 72,5, meskipun demikian jika dilakukan 
pembulatan pada data yang diperoleh dari penggunaan spss maka akan diperoleh hasil 
yang hampir sama. Adapun standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 10,5 yang 
juga hampir sama dengan yang diperoleh pada aplikasi SPSS Statistic Versi 20 yaitu 
sebesar 10,5. Begitu pula untuk penentuan varians digunakan pembulatan agar 
diperoleh nilai yang diperoleh sama baik itu analisis manual maupun analisis 
menggunakan aplikasi SPSS. 
Pada Tabel 4.4 juga ditunjukan bahwa untuk kelas kontrol diperoleh nilai 
maksimum hasil belajar fisika siswa setelah diberikan perlakuan adalah sebesar 85 
dan skor minimum sebesar 45. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 70  dengan 
standar deviasi 12,2. Sama halnya dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol 





70 dan standar deviasi yang diperoleh pada penggunaan aplikasi spss sebesar 12,19 
dibulatkan menjadi 12,2, sehingga diperoleh hasil yang sama baik itu analisis manual 
maupun menggunakan program SPSS Statistic versi 20. Begitu pula untuk penentuan 
varians digunakan pembulatan agar diperoleh nilai yang sama baik itu analisis manual 
maupun analisis menggunakan aplikasi SPSS. 
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien variasi 
untuk masing-masing kelas. Koefisien variasi adalah nilai yang digunakan untuk 
melihat sebaran data dan bertujuan untuk mengetahui bahwa pada saat pemberian 
perlakuan (proses pembelajaran) berlangsung, sampel pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol tidak mengalami perlakuan yang berbeda antar masing-masing siswa, 
dengan kata lain semua siswa yang dijadikan sampel memiliki perlakuan yang sama 
dan tidak membeda-bedakan antara siswa yang satu dengan yang lain. Semakin kecil 
nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Kelas 
eksperimen memiliki koefisien variasi yang lebih kecil daripada kelas kontrol yaitu 
sebesar 14,38% sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh sebesar 17,41%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen memiliki penyebaran 
yang lebih merata dibandingkan kelas kontrol.  
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 menjadi dasar untuk 
menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Interval nilai pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan 
oleh KEMENDIKNAS dan disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Hasil 









Tabel 4.5: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan 
  
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Pada 
kelas eksperimen, terdapat 1 siswa pada kategori rendah dengan persentase 5 %, 
terdapat 1 siswa pada kategori sedang dengan persentase 5 %, terdapat 15 siswa pada 
kategori tinggi dengan presentase 75 %, dan 3 siswa pada kategori sangat tinggi 
dengan persentase 15 %, dari jumlah total siswa. Sedangkan pada kelas kontrol 
terdapat 3 siswa pada kategori rendah dengan 15% dari jumlah total mahasiswa. 
Terdapat 14 siswa pada kategori tinggi dengan presentase sebesa 70 % dari jumlah 
siswa dan terdapat 3 siswa pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 
15% dari jumlah total siswa. Hasil analisis deksriptif untuk kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol dapat dilihat di lampiran B halaman 93. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi nilai hasil belajar fisika hasil belajar 
fisika kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan dalam histogram 
kategorisasi berikut: 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  
 Rentang  








0-34 0 0 0 0 Sangat Rendah 
34-54 1 5 3 15 Rendah 
55-64 1 5 0 0 Sedang 
65-84 16 75 14 70 Tinggi 
85-100 3 15 3 15 Sangat Tinggi 






Gambar 4.1: Histogram Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika 
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki hasil belajar fisika pada kategori rendah sebanyak 3 orang hanya untuk 
kelas kontrol dan hanya terdapat 1 orang saja pada kelas eksperimen. Pada kategori 
sedang, terdapat 1 orang siswa dan hanya pada kelas eksperimen saja. Pada kategori 
tinggi, terdapat  15 siswa dari kelas eksperimen dan 14 siswa dari kelas kontrol. Dan 
pada kategori sangat tinggi terdapat masing-masing 3 siswa baik untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, karena kelas eksperimen memiliki 
frekuensi yang paling banyak pada kategori tinggi yaitu 16 orang. Sementara untuk 
kelas kontrol hanya memiliki frekuensi 14 siswa untuk kategori tinggi, dari jumlah 




























4. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, digunakan uji Chi 
Kuadrat (X
2
) dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. Adapun 
hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas eksperimen secara 
manual diperoleh nilai X
2
hitung = 4,94 dan X
2





tabel . Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk kelas eksperimen dapat 
dilihat pada lampiran D.1 halaman 106. 
Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga di uji normalitas dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, sehingga diperoleh 
hasil yang dipaparkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 














Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,704, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika siswa 
kelas eksperimen berdistribusi normal.  
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas kelas kontrol  secara manual, 
diperoleh nilai X
2
hitung = 4,63 dan X
2





tabel . Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal. Hasil analisis uji normalitas untuk kelas kontrol dapat 
dilihat pada lampiran D.2 halaman 108. 
Selain itu, data ini juga dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 20 for Windows sehingga datanya dapat dipaparkan sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika  







Asymp. Sig. ,879 
a. 7 cells (100,0%) have 
expected frequencies less than 
5. The minimum expected cell 
frequency is 2,9. 
 
a. 7 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The minimum 





Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,879, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika siswa 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
  Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows.    
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol secara manual diperoleh nilai Fhitung = 1,33 dan Ftabel = 2,168 
pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. Hasil 
analisis homogenitas secara manual dapat dilihat pada lampiran D.3 halaman 110. 
 Selain dari hasil analisis secara manual data ini juga di uji homogenitas 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows. Hasil 
pengujian homogenitas nilai hasil belajar fisika siswa yang melakukan proses 
pembelajaran dengan strategi Jigsaw (kelas eksperimen) dan siswa yang melakukan 
proses pembelajaran dengan metode konvensional (kelas kontrol), dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas  
Nilai Hasil Belajar Fisika 




df1 df2 Sig. 





Fisika Based on Median .498 1 38 .485 
Based on Median and with 
adjusted df 
.498 1 37,945 .485 
Based on trimmed mean .469 1 38 .497 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada Tabel 4.7 di kolom based on mean 
diperoleh signifikansi sebesar 0,420. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika siswa berasal dari 
populasi yang homogen.  
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan semua hipotesis yang diajukan.  
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varian dua 
jalur (two way anova). Hasil analisis Two Way Anova secara manual dapat dilihat 
pada tabel ringkasan Analisi varians dua jalur sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9 Ringkasan  
Two Way Anova 
Sumber Varians JK dk RJK F hitung F tabel    
Antar kelompok         3         2,39 2,87    
Dalam kelompok          36 114,02 0 0    
Antar kolom 30,625 1 30,625 0,693 4,11    
Antar baris         1         6,34 4,11    
Interaksi                      0,570 4,11    







Berdasarkan data pada tabel 4.9, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Antar Kelompok 
Kolom antar kelompok pada tabel di atas menjelaskan perbedaan setiap 
kelompok sampel yang ada dalam penelitian. Tabel 4.9 menunjukkan nilai Fhitung 
lebih kecil daripada Ftabel (2,39 < 2,87) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan, kelompok sampel tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajarnya.  
2) Antar Kolom 
Kolom  antar kolom pada tabel di atas mewakili data tentang perbedaan antara 
metode yang digunakan dengan metode yang lain, yakni pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Jigsaw dengan pembelajaran secara konvensional. Tabel 4.9 
menunjukkan nilai Fhitung lebih kecil daripada Ftabel (0,693 < 4,11) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara metode, kelompok sampel juga tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan pada hasil belajarnya.  
3) Antar Baris 
Kolom antar baris pada tabel di atas mewakili data tentang perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang memiliki moderator berbeda, yaitu siswa dengan yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Tabel 4.9 menunjukkan nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel (6,34 > 4,11) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kelompok sampel memiliki perbedaan yang signifikan pada 
hasil belajarnya ditinjau dari moderatornya. 
4) Interaksi 
Kolom interaksi pada tabel di atas menjelaskan apakah metode dan moderator 





lebih kecil daripada Ftabel (0,570 < 4,11) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok sampel tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada hasil belajarnya 
atau dengan kata lain, tidak terjadi interaksi antara metode (Jigsaw dan konvensional) 
dengan moderator (motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendahl) terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil analisis Two Way Anova dapat dilihat pada lampiran D.4 
halaman 111. 
Selain diuji secara manual, hasil uji-hipotesis dengan analisis varians dua jalur 
juga menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, yang dapat 
ditunjukkan sebagai berikut 
 
Tabel 4.10: Hasil Analisis Varians Dua Jalur  
(Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 










 3 273,204 2,396 ,084 
Intercept 182708,326 1 182708,32 1602,40 ,000 
Strategi 30,625 1 30,625 ,0693 ,973 
Motivasi 723,991 1 723,991 6,34 ,022 
Strategi * 
Motivasi 
64,997 1 64,997 ,570 ,370 
Error 4104,762 36 114,021   
Total 207275,000 40    
Corrected Total 4924,375 39    
a. R Squared = ,166 (Adjusted R Squared = ,097) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.10 menyajikan beberapa kesimpulan 





1) Corrected model. Dari nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas 
(strategi Jigsaw dan konvensional) terhadap variabel tak bebas (hasil 
belajar). Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,396. Nilai 
tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 3, yaitu 2,87 
(Fhitung=2,396 > Ftabel=2,87). Selain itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai 
signifikansi 0,084 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
ditunjukkan bahwa Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika 
antara kelompok siswa yang belajar dengan strategi  Jigsaw dan kelompok 
siswa yang belajar dengan metode konvensional. 
2) Intercept. Dari nilai ini dapat diketahui perubahan variabel tak bebas tanpa 
perlu dipengaruhi variabel bebas, atau dengan kata lain tanpa ada pengaruh 
variabel metode pembelajaran, maka variabel hasil belajar fisika dapat 
berubah nilainya. Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai intercept 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa intercept signifikan. 
3) Nilai yang diperoleh pada baris strategi menunjukkan pengaruh metode 
pembelajaran (Jigsaw dan konvensional) yang digunakan dalam proses 
pembelajaran terhadap hasil belajar fisika. Berdasarkan Tabel 4.10, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,693. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai Ftabel 
pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,11 (Fhitung = 0,693 > Ftabel = 4,11). 
Selain itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,973 > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho diterima, 





fisika antara siswa yang belajar dengan strategi Jigsaw dan siswa yang 
belajar dengan metode konvensional. 
4) Nilai yang diperoleh pada baris motivasi belajar menunjukkan tidak ada 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika. Berdasarkan Tabel 
4.10, diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,94. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai 
Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,11 (Fhitung = 6,34 > Ftabel = 4,11). 
Selain itu, dari Tabel 4.11 diperoleh nilai signifikansi 0,022 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah. 
5) Strategi*Motivasi Belajar. Hal ini menunjukkan interaksi. Berdasarkan 
Tabel 4.11, diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,01. Nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,01 (Fhitung = 0,570 < Ftabel = 
4,11). Selain itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,370 > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran (Jigsaw dan konvensional) dan motivasi belajar (tinggi dan 
rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 






Gambar 4.2. Diagram Plot Antar Varibel 
Berdasarkan Gambar 4.2, diperoleh penjelasan, garis biru merupakan nilai 
hasil belajar fisika siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Siswa yang 
melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw memiliki rentang rata-rata nilai 
sebesar 73,57 sedangkan siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional 
sebesar 76,67. Sementara untuk garis hijau, merupakan rentang rata-rata nilai hasil 
belajar fisika siswa yang memilki motivasi belajar rendah. Siswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi jigsaw memiliki rata-rata skor sebesar 68,30 sedangkan 
siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional sebesar 65,00. Pada siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi (garis biru) memiliki nilai hasil belajar yang 
rendah pada saat melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw sedangkan untuk 
siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional memperoleh nilai hasil 
belajar yang cukup rendah khususnya pada siswa dengan motivasi belajar tinggi 
(garis biru). Dan pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah (garis hijau), 
untuk pembelajaran dengan strategi jigsaw memperoleh nilai hasil belajar yang cukup 
tinggi sedangkan untuk pembelajaran secara konvensional memperoleh nilai hasil 





berpotongan, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara metode pembelajaran 
(Jigsaw-konvensional) dengan motivasi belajar (tinggi-rendah) tidak memiliki 
interaksi. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh nilai signifikan yaitu sebesar 
0,370 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi. 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja yang 
tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Tukey Kramer, karena seluruh kelompok sampel tidak memiliki jumlah yang sama 
sehingga uji lanjut ini yang digunakan peneliti untuk melakukan uji selanjutnya. Hasil 
perhitungan uji lanjut Tukey Kramer secara manual dapat dilihat pada lampiran D.5 
halaman 117. 
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji Tukey Kramer dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.11:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut (Uji Tukey Kramer) 
Kelompok sampel Beda mean Beda kritik Kesimpulan 
 ̅A1B1 –  ̅A1B2   5,27 13,90 Tidak signifikan 
 ̅A1B1 –  ̅A2B1 3,10 9,83 Tidak signifikan 
 ̅A1B1 –  ̅A2B2 8,57 8,94 Tidak siginifikan 
 ̅A1B2 –  ̅A2B1 8,37 15,084 Tidak signifikan 
 ̅A1B2 –  ̅A2B2 3,30 14,50 Tidak signifikan 







Berdasarkan Tabel 4.11, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a) Perbandingan A1B1 dan A2B1 (Hipotesis Pertama) 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (3,10 < 9,83), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk motivasi 
belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara 
siswa yang melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi jigsaw dan siswa 
yang melaksanakan pembelajaran dengan metode konvensional. 
b) Perbandingan A1B2 dan A2B2 (Hipotesis kedua) 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (3,30 < 14,50), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang melakukan pembelajarn dengan strategi Jigsaw dengan siswa yang 
melakukan pembelajaran dengan metode konvensional.  
B. Pembahasan 
1. Hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Jigsaw 
dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional yang 
memiliki motivasi tinggi (Hipotesis Pertama) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan motivasi belajar 
tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara kelompok 
siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw dan kelompok siswa 
yang melakukan pembelajaran secara konvensional, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal ini dapat dilihat pada analisis varians dua arah 





Fhitung yang lebih kecil dari nilai Ftabel, sehingga secara statistik dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, data tersebut masih tetap harus dilakukan 
uji lanjut dengan uji Tukey Kramer. Berdasarkan hasil uji Tukey Kramer, diperoleh 
beda mean yang lebih kecil dari pada beda kritik yaitu 3,10 < 9,83. Hasil uji lanjut 
tersebut menunjukkan bahwa untuk siswa dengan motivasi belajar tinggi, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara kelompok siswa yang 
melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw dan kelompok siswa yang melakukan 
pembelajaran secara konvensional. Dengan kata lain, siswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi jigsaw dan siswa yang melakukan pembelajaran dengan 
metode konvensional memiliki nilai hasil belajar yang hampir sama.  
Tidak adanya perbedaan antara hasil belajar siswa metode pembelajaran 
(jigsaw dan konvensional) dengan motivasi tinggi ini disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu faktor yang pertama yaitu waktu yang digunakan untuk melakukan  
penelitian ini sangat singkat, dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi untuk lebih termotivasi dalam melakukan 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut.  
“Bakat untuk sesuatu bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat belajar 
siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu. Atas dasar itu maka 
bakat tidak didefinisikan sebagai indek tingkat penguasaan siswa melainkan sebagai 
kecepatan belajar atau sebagai ukuran sejumlah waktu yang diperlukan siswa untuk 
menguasai pembelajaran dalam suatu kondisi yang ideal”. 1 
Faktor yang kedua yaitu suasana belajar yang berbeda antara siswa yang 
melakukan pembelajaran dengan strategi  jigsaw dan siswa yang melakukan 
                                                          





pembelajaran secara konvensional, untuk kelas eksperimen (pembelajaran dengan 
strategi jigsaw) suasana belajar lebih tenang dan kurang aktif (respon) terhadap apa 
yang diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.  “Keaktifan orang dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya merupakan asumsi pertama dalam mendefinisikan 
belajar bagi siswa”. 2 
Hal ini bertolakbelakang dengan suasana atau keadaan pada kelas kontrol 
(pembelajaran konvensioal) dimana kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol 
siswanya lebih agresif dan aktif  pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Faktor ketiga yaitu jadwal mata pelajaran yang kurang sesuai dengan strategi 
pembelajaran yang diterapkan, pada kelas eksperimen (pembelajaran jigsaw) jadwal 
pembelajaran yang ditetapkan untuk pelajaran fisika khususnya, yaitu pada 
pertengahan waktu istirahat dan akan dilanjutkan setelah waktu istirahat telah selesai, 
hal ini dianggap peneliti membuat kurang efektifnya startegi pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw diterapkan sedangkan pada pembelajaran secara konvensional (kelas 
kontrol) pelajaran fisika berlangsung pada waktu pagi hari. “Telah diketahui bahwa 
pada siang hari, kondisi fisik dan kognitif manusia biasanya menurun”. 3 
Meskipun memiliki motivasi belajar tinggi dan memiliki kemampuan kognitif 
yang cukup tinggi (memiliki prestasi yang tinggi) khususnya pada pelajaran fisika, 
pada kelas eskperimen hampir semua siswa lebih memilih belajar sendiri-sendiri 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dibandingkan mengajarkan 
kepada teman-temannya, kebanyakan dari mereka merasa bahwa mengerjakan dan 
memahami materi pelajaran secara individu lebih baik ketimbang meraka harus 
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mengajarkan materi kepada teman kelompok dan hanya membuat mereka 
membuang-buang waktu saja dalam mengerjakan soal atau tugas yang diberikan. 
Inilah beberapa faktor yang membuat strategi/metode yang diharapkan peneliti dapat 
mempengaruhi nilai hasil belajar siswa ternyata tidak berpengaruh, baik kelas 
eksperimen atau kelompok siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi 
jigsaw dengan kelompok siswa yang melakukan pembelajaran dengan metode 
konvensional yang memperoleh nilai hasil belajar yang hampir sama. 
Selain itu, dari data yang diperoleh pada pengukuran motivasi belajar siswa 
terdapat data nilai hasil belajar siswa yang rendah meskipun siswa tersebut tergolong 
ke dalam kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Hal ini tidak sesuai 
dengan dengan penelitian Suwarti dkk, menunjukkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 
antara siswa yang melakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang 
melakukan pembelajaran secara konvensional.  Berdasarkan penelitian ini, untuk 
siswa yang memilki motivasi belajar tinggi diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 
yang melakukan pembelajaran kooperatif jigsaw sebesar 34,92 lebih baik 
dibandingkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang melakukan pembelajaran secara 
konvensional sebesar 31,08. Pada penellitian disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan strategi jigsaw dengan siswa yang diajar secara konvensional.
 4
 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Huang dkk, 
khususnya pada faktor yang dianggap peneliti mempengaruhi penelitian ini yaitu 
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faktor kelima. Pada penelitian yang dilakukan Huang dkk, menujukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan strategi jigsaw 
dengan siswa yang melakukan pembelajaran konvensional khususnya pada siswa 
yang memiliki prestasi tinggi (High-achievement students). Berdasarkan 
penelitiannya diperoleh nilai hasil belajar yang hampir sama antara siswa yang diajar 
dengan strategi jigsaw siswa yang diajar dengan metode konvesional yaitu untuk 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 74,89 sedangkan untuk 
kelas kontrol diperoleh nilai 60,24. Dengan perolehan nilai rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh hampir sama sehingga diperoleh nilai p = 0,03 lebih kecil dari taraf 
signifikan p= 0,05, sehingga disimpulkan bahwa p < 0,005 dan tidak terdapat 
perbedaan antara siswa yang melakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
siswa secara konvensional. Hal ini dikarenakan siswa yang memilki prestasi tinggi 
(High-achievement students) memiliki peran kepemimpinan dalam kegiatan belajar 
kelompok dengan demikian mereka akan merasa bahwa akan  menghabiskan waktu 
jika membantu rekan kelompoknya.
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas, diharapkan untuk motivasi belajar 
tinggi siswa dapat memperoleh nilai hasil belajar yang tinggi juga akan tetapi dari 
data diperoleh tidak sesuai dengan yang diinginkan sehingga diperoleh data nilai hasil 
belajar antara siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw   
dengan siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan.  
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2. Hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Jigsaw 
dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional yang 
memiliki motivasi rendah (Hipotesis Kedua) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan motivasi belajar 
rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara kelompok 
siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw dan kelompok siswa 
yang melakukan pembelajaran secara konvensional, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis keempat ditolak. Hal ini dapat dilihat pada analisis varians dua arah 
(two way anova) yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 
Fhitung yang lebih kecil dari nilai Ftabel, sehingga secara statistik dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, data tersebut masih tetap harus dilakukan 
uji lanjut dengan uji Tukey Kramer . Berdasarkan hasil uji Tukey Kramer, diperoleh 
beda mean yang lebih kecil dari pada beda kritik yaitu 3,30 < 14,50. Hasil uji lanjut 
tersebut menunjukkan bahwa untuk siswa dengan motivasi belajar rendah, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara kelompok siswa yang 
melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw dan kelompok siswa yang melakukan 
pembelajaran secara konvensional. Dengan kata lain, siswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi jigsaw dan siswa yang melakukan pembelajaran dengan 
metode konvensional memiliki nilai hasil belajar yang hampir sama.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Tusila menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar yang 
signifikan antara siswa yang melakukan pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis 





Berdasarkan penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar 3,007 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,004 < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti model pembelajaran jigsaw 
dengan macromedia flash berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa 
kelas VIII SMPN 1 Mojo.
6 
Pada penelitian ini, tidak adanya perbedaan antara hasil belajar siswa metode 
pembelajaran (jigsaw dan konvensional) dengan motivasi rendah ini disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya yaitu suasana/kondisi pembelajaran dan karakter dari 
siswa itu sendiri yang sudah dijelaskan pada hipotesis pertama yang menjadi 
penyebab tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi jigsaw dengan siswa yang melakukan pembelajaran 
secara konvensional, dilihat dari motivasi belajar rendah. Adapun untuk motivasi 
belajar rendah, pada dasarnya juga tidak lepas dari faktor kondisi atau suasana belajar 
dan karakter siswa yang berbeda antara siswa yang satu dengan yang lain.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Naomi dan Githua, 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi siswa yang signifikan antara 
siswa yang melakukan pembelajaran kooperatif  jigsaw dengan siswa yang 
melakukan pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan penelitian diperoleh 
P=0,559 yang lebih kecil pada taraf signifikan α=0,05, yaitu P>0,05 sehingga 
disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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 Hal ini disebabkan oleh suasana pada saat pembelajaran sangat 
mempengaruhi kinerja siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Pada penelitian 
                                                          
6 Alifah Rinda Tusila, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Macromedia 
Flash terhadap Motivasi dan Hasil belajar materi Sistem Pencernaan Manusia Siswa Kelas VII SMPN 
1 Mojo”, Skripsi (Kediri: UNP Kediri, 2015). h. 10 
7 Mbacho W Naomi dan Benard Nyingi Githua , “Effects of Jigsaw Cooperative Learning 
Strategy on Student’s Achievement in Secondary School Mathematich in Laikipia East District 





ini, kondisi dimana siswa berada dalam lingkungan yang mendukung untuk selalu 
belajar dan tinggal bersama-sama dengan temannya sangat berperan penting dalam 
proses pembelajaran yaitu pada peneltian ini dijelaskan bahwa siswa yang tinggal di 
asrama memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar hanya 
diwaktu sekolah saja. Siswa dengan kondisi tinggal di asrama memiliki waktu yang 
lebih lama untuk menjalin hubungan dengan rekan kerjanya (teman) sehingga akan 
mempengaruhi prestasi belajar apalagi jika disandingkan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dibandingkan dengan siswa yang hanya bertemu dengan rekan 
kerja (teman) dalam waktu singkat saja (di sekolah), sehingga strategi/metode yang 
diharapkan peneliti dapat mempengaruhi nilai hasil belajar siswa ternyata tidak 
berpengaruh, baik kelas ekspertimen atau kelompok siswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi jigsaw dengan kelompok siswa yang melakukan 




Selain itu, sesuai dengan penelitian yang dilakukan Purwati dkk, yang 
menunjukan bahwa untuk siswa dengan motivasi belajar rendah lebih sesuai 
menggunakan metode konvensional dibandingkan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw. Hal ini terlihat dari tidak adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan 
untuk siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw.
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 Suwarti, dkk. Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar 
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Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut, salah satunya adalah 
kemauan dalam belajar.  Jika siswa, kurang memiliki kemauan dalam belajar secara 
tidak langsung motivasi belajar siswa tersebut juga rendah sehingga akan berdampak 
pada pembelajaran yang juga akan menjadi rendah. 
“Kemauan belajar memegang peranan penting di dalam belajar. Adanya 
kemauan dapat mendorong belajar sebaliknya tidak adanya kemauan dapat 
memperlemah seseorang dalam belajar”. 10 
3. Interaksi antara strategi pembelajaran jigsaw  dan metode  konvensional 
dengan motivasi siswa ( tinggi – rendah) dalam pencapaian hasil belajar 
fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo (Hipotesis Ketiga) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran (jigsaw dan konvensional) dengan motivasi belajar dalam pencapaian 
hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo. Berdasarkan 
hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai Fhitung yang lebih kecil daripada nilai Ftabel 
yaitu 0,570 < 4,11 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga secara statistik Ho diterima. 
Hal ini menyatakan bahwa antara metode pembelajaran (jigsaw dan konvensional) 
dengan motivasi belajar (tinggi dan rendah) tidak memiliki interaksi dalam 
pencapaian hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo.  
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Suwarti,  menunjukkan bahwa pada 
terdapat interaksi antara kelompok model pembelajaran  dan kelompok motivasi 
belajar, nilai F hitung sebesar 7,783 lebih besar dari F tabel  sebesar 4,88. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi kedua kelompok yang berpengaruh yaitu 
model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Geografi. 
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Pada penelitian ini, tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran 
(Jigsaw dan konvensional) dengan motivasi belajar (tinggi dan rendah) ini 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah penyebaran data yang tidak 
merata antara kelompok sampel yang memiliki motivasi tinggi maupun kelompok 
yang memiliki motivasi belajar rendah. Kurang meratanya penyebaran data tersebut 
dikarenakan motivasi belajar juga bukan hal yang bersifat statis melainkan motivasi 
belajar siswa selalu berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi siswa tersebut, 
sehingga belum dapat dipastikan bahwa siswa yang memiliki skor tinggi pada saat 
pengisian lembar kuesioner dapat dikategorikan siswa yang memiliki motivasi tinggi 
begitupun sebaliknya. 
“Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi 
siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan kondisi fisik dan 
kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih 
jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang 
kelihatan lesu, mengantuk mungkin juga karena malam harinya bergadang atau juga 
sakit”. 12 
Faktor-faktor yang telah diutarakan diatas adalah faktor yang dianggap oleh 
peneliti sebagai penyebab tidak adanya perbedaan hasil belajar baik untuk motivasi 
belajar (tinggi-rendah) antara siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi 
jigsaw dengan siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional dan juga 
tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran (jigsaw dan konvensional) 
dengan motivasi belajar (tinggi-rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa. 
Meskipun demikian, hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya, agar dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, 
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sehingga memperoleh hasil yang lebih baik, khususnya bagi yang ingin melakukan 





Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Untuk siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar fisika yang signifikan antara kelompok siswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi jigsaw dan kelompok siswa yang melakukan 
pembelajaran secara konvensional. 
2. Untuk siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara kelompok siswa yang 
melakukan pembelajaran dengan strategi jigsaw dan kelompok siswa yang 
melakukan pembelajaran secara konvensional. 
3. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (jigsaw dan 
konvensional) dengan motivasi belajar (tinggi-rendah) dalam pencapaian 
hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo. 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan maka 
kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan 
juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka 





1. Berbagai bentuk model maupun metode pembelajaran perlu diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada materi pelajaran fisika. 
2. Guna penelitian lanjut, pada penerapan strategi pembelajaran disamping 
pada  guru sebagai mitra peneliti, perlu disosialisasikan juga terlebih dahulu 
kepada siswa bagaimana tahapan strategi pembelajaran yang akan 
digunakan, agar saat pembelajaran berlangsung kegagalan dalam proses 
pembelajaran dapat dihindari dan efisiensi serta efektifitas pembelajaran 
dapat tercapai. 
3. Sampel penelitian yang digunakan peneliti yaitu peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Bontonompo. Penulis berpendapat apabila penelitian sejenis ini 
dilakukan pada sampel yang berbeda, maka hasil yang diperoleh 
kemungkinan juga berbeda. Hal tersebut sangat wajar terjadi karena 
karakteristik peserta didik tiap sekolah juga berbeda, sehingga hasil 
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Data Hasil Penelitian 
 
 
A.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 




LAMPIRAN A.1 DATA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Data Kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo  










1 A. Anas Riandi 
74,5 Tinggi 65 
2 Abu Dzar Gifari 
89,6 Tinggi 70 
3 Andriani 
55,4 Rendah 70 
4 Anggi Arlia 
80,1 Tinggi 70 
5 Anwar 
64,3 Rendah 85 
6 Hasmawati 
81,2 Tinggi 80 
7 Hasniati 
56 Rendah 80 
8 Ilham Hidayat 
75,8 Tinggi 85 
9 Indah Pratiwi 
74,6 Tinggi 75 
10 Irwana 
56,2 Rendah 75 
11 Kurnia Puspita 
67 Tinggi 60 
12 Muh. Jamil Saputra 
63 Rendah 80 
13 Nur Anisa Ulandari .A 
66,8 Tinggi 65 
14 Nur Hikma 
69 Tinggi 65 
15 Nur Rahmadani 
54,2 Rendah 75 
16 Nurul Husna Amalia 
62,2 Rendah 80 
17 Ramdhana Amin 
83,1 Tinggi 75 
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79,9 Tinggi 85 
19 Sri Hardani 
53,2 Rendah 40 
20 Syarifa Nurul .F 
59 Rendah 70 
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LAMPIRAN A.2 DATA SISWA KELAS KONTROL 
  
 
Data Kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo 













55,6 Rendah 45 
Anis Farhan 
77,8 Tinggi 70 
Erminawati Sri .H 
55,5 Rendah 50 
Hajrah Aisah 
56,3 Rendah 80 
Hasni 
67,6 Tinggi 65 
Hery 
57,8 Rendah 75 
Iin Indar Jaya Alam 
76,4 Tinggi 80 
Ira Sri Mulyana 
80,5 Tinggi 85 
Jaisyul Usrah 
76,4 Tinggi 85 
Karmila 
56,5 Rendah 70 
Maulinda Resky.A 
59,5 Rendah 65 
Muh. Fajrin 
56,5 Rendah 45 
Muh. Pajri 
58,3 Rendah 65 
Mukarramah 
77,5 Tinggi 80 
Nur Hidayat 
56,0 Rendah 75 
Nur Islamiah Juliana 
66,8 Tinggi 70 
Nur Rahmah 
56,4 Rendah 75 
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Rahmat Kurniawan. M 
58,8 Rendah 75 
Srinita Nur 
74,6 Tinggi 85 
Sry Wahyuni 
59 Rendah 65 
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LAMPIRAN B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
 
 
DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
EKPSRIMEN 
 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi data kelompok  
Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil  
 = 85 – 40 
 = 45 
 
Banyak Kelas  = Karena sampel penelitian n<200, maka banyaknya 
kelas  dipilih secara langsung dari rentang 5 – 15 sesuai kebutuhan peneliti 
( Sudjana, 1989 : 47). Berdasarkan  hal ini maka dipilih banyaknya kelas 
sebanyak 6. 
 
Panjang Kelas  =  
       
            
 




 =  7,5 = 8   
 
Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi 
No Interval                   ̅         ̅  
          ̅  
  
1 40-47 43,5 1 43,5 -29,6 876,18 876,18 
2 48-55 51,5 0 0 -21,6 466,56 0 
3 56-63 59,5 1 59,5 -13,6 184,96 184,96 
4 64-71 67,5 7 472,5 -5,6 31,36 219,52 
5 72-79 75,5 4 302 2,4 5,76 23,04 
6 80-87 83,5 7 548,5 10,4 108,16 757,12 
 Jumlah  20 1462  1672,96 2136,8 
 
2. Menentukan rata-rata interval  
 ̅   
∑    
∑    
  
 ̅   
    
  
  
 ̅      
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LAMPIRAN B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
 
3. Menentukan varians dari data interval  
   
∑       ̅  
 
   
  
   
      
    
  
       
 
4. Menentukan simpangan baku  
  √
∑       ̅  
 
   
  
  √      
   10,5 
5. Koofesien Variasi : 
KV  =
               
         
 x 100% 
  = 
    
  
 x 100 % 
   = 14,38 % 
6. Kategorisasi Hasil Belajar 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 0 0 Sangat Rendah 
2 34-54 0 0 Rendah 
3. 55-64 1 5% Sedang 
4. 65-84 16 80% Tinggi 
5. 85-100 3 15% Sangat Tinggi 







































0-34 34-54 55-64 65-84 85-100











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
40,00 1 5,0 5,0 5,0 
60,00 1 5,0 5,0 10,0 
65,00 3 15,0 15,0 25,0 
70,00 4 20,0 20,0 45,0 
75,00 4 20,0 20,0 65,0 
80,00 4 20,0 20,0 85,0 
85,00 3 15,0 15,0 100,0 








LAMPIRAN B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
 
 
DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
KELAS KONTROL 
 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi data kelompok  
Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil  
 = 85 – 45 
 = 40 
 
Banyak Kelas  = Karena sampel penelitian n<200, maka banyaknya 
kelas  dipilih secara langsung dari rentang 5 – 15 sesuai kebutuhan peneliti 
( Sudjana, 1989 : 47). Berdasarkan  hal ini maka dipilih banyaknya kelas 
sebanyak 6. 
 
Panjang Kelas  =  
       
            
 




 =  6,6 = 7  
 
Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi 
No Interval                   ̅         ̅  
          ̅  
  
1 45-51 48 3 144 -22,05 486,20 1438,61 
2 52-58 55 0 0 -15,05 226,50 0 
3 59-65 62 4 248 -8,05 64,80 249,21 
4 66-72 69 3 207 -1,05 1,10 3,31 
5 73-79 76 4 304 5,95 35,40 141,61 
6 80-86 83 6 498 12,95 167,70 1006,22 
 Jumlah  20 1401   2838,85 
 
2. Menentukan rata-rata interval  
 ̅   
∑    
∑    
  
 ̅   
    
  
  
 ̅         
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3. Menentukan varians dari data interval  
   
∑       ̅  
 
   
  
   
       
    
  
       
 
4. Menentukan simpangan baku  
  √
∑       ̅  
 
   
  
  √      
   12,20 
 
5. Koofesien Variasi : 
KV  =
               
         
 x 100% 
  = 
     
     
 x 100 % 
   = 17,41  
 
6. Kategorisasi hasil belajar 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 0 0 Sangat Rendah 
2 34-54 3 15% Rendah 
3. 55-64 0 0 Sedang 
4. 65-84 14 70% Tinggi 
5. 85-100 3 15% Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100% 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
45,00 2 10,0 10,0 10,0 
50,00 1 5,0 5,0 15,0 
65,00 4 20,0 20,0 35,0 
70,00 3 15,0 15,0 50,0 
75,00 4 20,0 20,0 70,0 
80,00 3 15,0 15,0 85,0 
85,00 3 15,0 15,0 100,0 














B.1 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
















ANALISIS PENENTUAN KELOMPOK SAMPEL DITINJAU DARI 
MOTIVASI 





NO NAMA MOTIVASI 
PERTEMUAN KE- 
RATA-RATA 
1 2 3 4 5 
1 A. ANAS RIANDI 76 74 75 73 74 74,5 
2 ABU DZAR GIFARI 79 96 96 87 79 89,6 
3 ANDRIANI 54 59 58 56 60 57,4 
4 ANGGI ARLIA 79 75 83 83 75 80,1 
5 ANWAR 63 68 67 68 55 64,3 
6 HASMAWATI 80 82 81 81 80 81,2 
7 HASNIATI 57 56 60 61 60 58 
8 ILHAM HIDAYAT 80 74 74 76 74 75,8 
9 INDAH PRATIWI 75 76 74 75 74 74,6 
10 IRWANA 57 63 55 49 60 56,8 
11 KURNIA PUSPITA 57 63 67 76 72 67 
12 MUH. JAMIL SAPUTRA 56 56 71 72 60 63 
13 NUR ANISA ULANDARI  60 69 58 65 74 66,8 
14 NUR HIKMA 75 72 75 63 60 69 
15 NUR RAHMADANI 53 53 59 63 60 58 
16 NURUL HUSNA AMALIA 55 56 79 66 55 62,2 
17 RAMDHANA AMIN 82 85 83 83 83 83,1 
18 RINDIANI 79 79 81 81 79 79,9 
19 SRI HARDANI 54 70 30 72 60 57,2 
20 SYARIFA NURUL .F 61 58 57 64 55 59 
RATA-RATA  69,4 
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LAMPIRAN C ANALISIS MODERATOR 
 
 
KELAS KONTROL : 
NO NAMA MOTIVASI PERTEMUAN KE- Rata-rata 
1 2 3 4 5 
1 ANDRIAN 53 57 55 53 71 58,68 
2 ANIS FARHAN 78 75 84 72 75 77,8 
3 ERMINAWATI SRI  47 51 69 50 68 57,5 
4 HAJRAH AISAH 52 56 55 54 71 57,8 
5 HASNI 62 55 69 75 76 67,6 
6 HERY 55 58 56 62 55 57,8 
7 IIN INDAR JAYA 76 77 75 76 75 76,4 
8 IRA SRI MULYANA 78 85 73 85 73 80,5 
9 JAISYUL USRAH 83 74 75 74 74 76,4 
10 KARMILA 58 55 60 59 65 59,7 
11 MAULINDA RESKY.A 57 57 59 56 67 59 
12 MUH. FAJRIN 47 55 57 58 64 56,5 
13 MUH. PAJRI 56 55 63 55     60 58,3 
14 MUKARRAMAH 80 76 79 75 76 77,5 
15 NUR HIDAYAT 54 50 58 61 54 56,0 
16 NUR ISLAMIAH 66 65 67 62 74 66,8 
17 NUR RAHMAH 56 50 52 58 65 56,4 
18 RAHMAT  64 55 59 57 57 58,8 
19 SRINITA NUR 72 73      77 73 73 74,6 










LAMPIRAN C ANALISIS MODERATOR 
 
 
Menentukan Kategori Motivasi Belajar : 
Skor maksimum  : 165 
Skor Minimum  : 33 
Jumlah Soal   : 33 
Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 165 & 33 dalam rentang (0 – 100) 
Nilai Maks   =  
    
   
  x 100  =  100 
Nilai Min   =  
   
   
  x 100 =  20 
Untuk Kategori motivasi belajar : 
Rentang Interval   =  
                   
               
 
    =  
        
 
 
    =  40 
 
No Rentang Nilai Kategori 
1 20 – 59 Rendah 







































3 Andriani 57,4 Rendah Erminawati Sri 57,5 Rendah 













58 Rendah Iin Indar Jaya 
Alam 
76,4 Tinggi 
8 Ilham Hidayat 
75,8 Tinggi 
Ira Sri Mulyana 
80,5 Tinggi 








11 Kurnia Puspita 



































79,9 Tinggi Rahmat 
Kurniawan. M 
58,8 Rendah 
19 Sri Hardani 57,2 Rendah Srinita Nur 74,6 Tinggi 
105 




Pembagian Kelompok Sampel : 
Motivasi 
 







Eskperimen 14 6 20 
Kontrol 9 11 20 
















ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL  
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Standar deviasi kelas eksperimen : 10,5 
Varians Kelas Eksperimen  : 112 
Standar deviasi kelas kontrol  : 12,2 
Varians Kelas Kontrol  : 149 
Menentukan nilai Fhitung   
 
  
      
      
 
  
   
   
 
           =1,33 
Menentukan Ftabel  
 ( )( )(   ) = (    )( )(    ) = 2,168252 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel  maka sampelnya tidak homogen 














Analisis Inferensial  
 
 
D.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
D.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol 
D.3 Uji Homogenitas Varians 
D.4 Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
D.5 Uji Lanjut (Tukey Kramer) 
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HASIL BELAJAR FISIKA  
KELAS EKSPERIMEN  
 
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 40 
Rentang kelas (R) : 45 
Jumlah kelas interval (K) :  6 
Panjang kelas (p) : 8 
Rata-rata skor  : 73 
























0,0068 0,136 5,49 





0,04 0,8 0,80 





0,1366 2,732 1,10 





0,2602 5,204 0,62 





-0,1767 -3,534 -0,06 





-0,1838 -3,676 -3,01 
87,5 1,38 0,4162 






LAMPIRAN D.1 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
 
Derajat kebebasan (dk) =  k – 3 
 =  6 – 3 = 3 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 
Nilai       
  =  (   ) (  )
  =  (    ) ( )
  = 7,81 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh nilai        
 = 4,94, sehingga 
dapat ditunjukkan bahwa        
  = 4,94        
  = 7,81 . Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar fisika untuk mahasiswa yang melakukan 
pembelajaran dengan strategi Jigsaw (kelas eksperimen) berdistribusi normal. 
 

















Asymp. Sig. ,704 
a. 7 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The 
minimum expected cell frequency is 
2,9. 
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HASIL BELAJAR FISIKA  
KELAS KONTROL  
 
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 45 
Rentang kelas (R) : 40 
Jumlah kelas interval (K) :  6 
Panjang kelas (p) : 7 
Rata-rata skor  : 70 

























0,046 0,92 4,70 





0,1093 2,186 2,19 





0,1821 3,642 0,04 





0,065 1,3 2,22 





-0,203 -4,06 0,00 





-0,1292 -2,584 -4,52 
86,5 1,35 0,4115 









Derajat kebebasan (dk) =  k – 3 
 =  6 – 3 = 3 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 
Nilai       
  =  (   ) (  )
  =  (    ) ( )
  = 7,81 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh nilai        
 = 4,63, sehingga 
dapat ditunjukkan bahwa        
  = 4,63        
  = 7,81 . Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar fisika untuk mahasiswa yang melakukan 
pembelajaran secara konvensional (kelas kontrol) berdistribusi normal. 
 








Asymp. Sig. ,879 
a. 7 cells (100,0%) have expected 
frequencies less than 5. The minimum 








HASIL ANALISIS VARIANS DUA JALUR (TWO WAY ANAVA) 
 
A. Perhitungan secara Manual 
 
Motivasi (B) 
Metode Pembelajaran (A) 
Jumlah 






∑ X A1B1  = 1030 
 ̅ A1B1        = 73,57 




∑ X A2B1  = 690 
 ̅ A2B1        = 76,67 
n A2B1       = 9 
∑ Xb1 = 1720 
 ̅b1    = 75,12 




∑ X A1B2  =410 
 ̅ A1B2       = 68,3 




∑ X A2B2  = 715 
 ̅ A2B2        = 65 
n A2B2       = 11 
∑ Xb2 = 1125 
 ̅b2    = 66,1 
n b2    = 17 
Jumlah 
 
∑ Xk1 = 1440 
 ̅k1    = 71,5 
n k1    = 20 
 
∑ Xk2 = 1405 
 ̅k2    = 70,4 
n k2    =20 
∑ XT = 2845 
N        = 40 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) : 
a. Jumlah Kuadrat Total JK(T)  
  ( )      
(   )
 
  
        
(    ) 
  
           
 
b. Jumlah kuadrat antar kelompok JK(AK) 
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  (  )  
(    ) 
  
 
(   ) 
 
 
(   ) 
 
 
(   ) 
  
 
(    ) 
  
         
c. Jumlah kuadrat dalam kelompok JK(DK) 
  (  )          -                 
d. Jumlah kuadrat antar kolom JK(ak) 
  (  )  
(    ) 
  
 
(    ) 
  
 
(    ) 
  
        
e. Jumlah kuadrat antar baris JK(ab) 
            (  )  
(    ) 
  
 
(    ) 
  
 
(    ) 
  
 723,991 
f. Jumlah kuadrat Interaksi JK(int) 
  (   )     (  )  [   (  )    (  ) ] 
                         [               ] 
  (   )         
2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk): 
a. Derajat kebebasan total dk(T) 
dk(T)  = N – 1 = 40 – 1 = 39 
b. Derajat kebebasan antar kelompok dk(AK) 
dk(AK) = K – 1 = 4 – 1 = 3 
c. Derajat kebebasan dalam kelompok dk(DK) 
dk(DK) = N – K = 40 – 4 = 36 
d.  Derajat kebebasan Interaksi dk(int) 
dk(int) = (k – 1) (b – 1) = 1 x 1 = 1 
e. Derajat kebebasan Antar Kolom dk(ak) 
dk(ak) =  k – 1 = 2 – 1 = 1 
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f. Derajat kebebasan Antar Baris dk(ab) 
dk(ab) =  k – 1 = 2 – 1 = 1 
Keterangan:  
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
 
3. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
a. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kelompok RJK(AK) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
       
 
         
b. Rata-rata Jumlah Kuadrat dalam Kelompok RJK(DK) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
        
  
        
c. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kolom RJK(ak) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
      
 
        
d. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Baris RJK(ab) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
       
 
         
e. Rata-rata Jumlah Kuadrat Interaksi  RJK(int) 
   (   )  
  (   )
  (   )
 
      
 
        
4. Menghitung Nilai F hitung 
a. Antar kelompok 
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 (  )  
   (  )
   (  )
 
       
      
      
b. Antar Kolom 
 (  )  
   (  )
   (  )
 
      
      
       
c. Antar Baris 
 (  )  
   (  )
   (  )
 
       
      
      
d. Interaksi 
 (   )  
   (   )
   (  )
 
      
      
 0,570 
5. Menentukan F tabel pada taraf signifikan (α = 0.05) 
a. Antar Kelompok 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )   2,87 
b. Antar Kolom 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )  4,11 
c. Antar Baris 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )       
d. Interaksi 









6. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber Varians JK dk RJK F hitung F tabel 
Antar kelompok         3         2,39 2,87 
Dalam kelompok          36 114,02 0 0 
Antar kolom 30,625 1 30,625 0,693 4,11 
Antar baris         1         6,34 4,11 
Interaksi                      0,570 4,11 
Total 5743,98 49 1206,837 - - 
 
B. Perhitungan dengan Program SPSS 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 










 3 273,204 2,396 ,084 
Intercept 182708,326 1 182708,32 1602,40 ,000 
Strategi 30,625 1 30,625 ,693 ,973 
Motivasi 723,991 1 723,991 6,34 ,022 
Strategi * 
Motivasi 
64,997 1 64,997 ,570 ,370 
Error 4104,762 36 114,021   
Total 207275,000 40    
Corrected Total 4924,375 39    
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PERBANDINGAN RATA-RATA ANTAR KELOMPOK DENGAN UJI 
TUKEY (UJI LANJUTAN ANAVA) 
 








Tinggi (B1) A1B1 A2B1 




1. Beda Kritik 
a. Menentukan harga studentized range (SR) 
SR = q(α)(K)(N-K) = q(0.05)(4)(40-4) = 3.79 
b. Menghitung nilai Beda Kritik (BK) 
     √       (
 
   
 
 
   
) 
Keterangan : 
    = Beda Kritik 
    = Harga Studentized Range 
        = Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
    = Jumlah sampel kelompok I 
    = Jumlah sampel Kelompok II 
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 Untuk           : 
                √       (
 
   
 
 
   
) 
     √      (
 
     
 
 
    
) 







                              =     √                     
                              = 3,79(2,595) 
        = 9,835 
 Untuk           : 
                √       (
 
   
 
 
   
) 
     √      (
 
     
 
 
     
) 







                              =     √                      
                              = 3,79(2,36) 
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        = 8,94 
 
 Untuk           : 
               √       (
 
   
 
 
   
) 
                                     √      (
 
    
 
 
     
) 
 







                         =     √                     
                         = 3,79(3,826) 
   = 14,50 
 Untuk           : 
               √       (
 
   
 
 
   
) 
                                     √      (
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                         =     √                    
                         = 3,79(3,98) 
   = 15,084 
 Untuk           : 
               √       (
 
   
 
 
   
) 
                                     √      (
 
    
 
 
     
) 
 







                         =     √                     
                         = 3,79(3,15) 
   = 11,93 
 Untuk           : 
               √       (
 
   
 
 
   
) 
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                                √      (
 
     
 
 
    
) 







                         =     √                       
                         = 3,79(3,67) 
   = 13,90 
 
2. Perbandingan mean antar kelompok sampel 
Tabel perbandingan mean antar pasangan kelompok sampel 
Kelompok sampel beda mean 
 ̅A1B1 –  ̅A1B2   5,27 
 ̅A1B1 –  ̅A2B1 3,1 
 ̅A1B1 –  ̅A2B2 8,57 
 ̅A1B2 –  ̅A2B1 8,37 
 ̅A1B2 –  ̅A2B2 3,3 
 ̅A2B1 –  ̅A2B2 11,97 
 
3. Perbandingan beda mean dengan beda kritik 
Jika beda mean antar kelompok lebih besar dari beda kritik maka dikatakan 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
Tabel perbandingan beda mean dengan beda kritik 
Kelompok sampel Beda mean Beda kritik Kesimpulan 
 ̅A1B1 –  ̅A1B2   5,27 13,90 Tidak signifikan 
 ̅A1B1 –  ̅A2B1 3,10 9,83 Tidak signifikan 
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 ̅A1B1 –  ̅A2B2 8,57 8,94 Tidak siginifikan 
 ̅A1B2 –  ̅A2B1 8,37 15,084 Tidak signifikan 
 ̅A1B2 –  ̅A2B2 3,30 14,50 Tidak signifikan 
 ̅A2B1 –  ̅A2B2 11,97 11,93   Signifikan 
 
4. Kesimpulan 
a. Perbandingan A1B1 dan A2B1 (Hipotesis Pertama) 
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda kritik lebih besar dari beda 
mean (9,83 > 3,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran dengan strategi Jigsaw, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
b. Perbandingan A1B1 dan A2B2 (Hipotesis kedua) 
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari beda 
kritik (3,30< 14,50), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar fisika antara siswa yang melakukan pembelajaran dengan strategi 
jigsaw dengan siswa yang melakukan pembelajaran dengan secara 
konvensional. 
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FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO KEC.BONTONOMPO KAB.GOWA 
Nama observer : 
Kelas    : X-2 
Mata pelajaran  : GERAK LURUS 
Strategi  Pembelajaran : JIGSAW 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom 
jawaban  yang tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran   
3 Guru memulai pembelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang 
materi sebelumnya 
  
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 8-9 
siswa 
  
2 Guru membagikan materi tentang gerak lurus dalam kehidupan sehari-
hari dan besaran-besaran pada gerak lurus kepada masing-masing 
kelompok 
  
3 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi yang telah dibagikan 
ke kelompoknya masing-masing 
  
4 Guru meminta setiap orang dari perwakilan tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
memberikan materi yang berbeda pada masing-masing anggota 
kelompok yang akan didiskusikan 
  
5 Guru meminta siswa yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan materi yang telah 
dibahas di kelompok ahli 
  
6 Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dimana kelompok yang ditunjuk adalah 
kelompok 2. 
  
7 Guru memberikan beberapa soal tentang besaran-besaran pada gerak 
lurus dan masing-masing kelompok bekerja sama dan bertanggung 
  
LAMPIRAN E.4.1 LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
  155 
 
jawab atas kelompoknya  
8 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat siswa yang masih menjawab tidak benar maka guru 
memberikan bimbingan 
  
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn   
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar    
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar   
3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media belajar    
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber belajar   
Pelaksanaan penilaian pembelajaran    
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan    
2 Melaksanakan Penilaian Sikap    
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik   
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran    
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar    
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Guru memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang belum dipahami 
oleh siswa 
  
2 Guru memberikan tugas rumah yaitu beberapa soal latihan   
Jumlah    
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FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO KEC.BONTONOMPO KAB.GOWA 
Nama observer  : 
Kelas    : X-2 
Mata pelajaran  : GERAK LURUS 
Strategi  Pembelajaran : JIGSAW 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom 
jawaban  yang tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
3 Guru memulai pembelajaran dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi sebelumnya 
  
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok yang terdiri 
dari 8-9 siswa 
  
2 Guru membagikan materi tentang Gerak Lurus Beraturan kepada 
masing-masing kelompok 
  
3 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi yang telah 
dibagikan ke kelompoknya masing-masing 
  
4 Guru meminta setiap orang dari perwakilan tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
memberikan materi yang berbeda pada masing-masing anggota 
kelompok yang akan didiskusikan 
  
5 Guru meminta siswa yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan materi yang 
telah dibahas di kelompok ahli 
  
6 Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dimana kelompok yang ditunjuk 
adalah kelompok 3. 
  
7 Guru memberikan beberapa soal tentang Gerak Lurus Beraturan 
dan masing-masing kelompok bekerja sama dan bertanggung 
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jawab atas kelompoknya  
8 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat siswa yang masih menjawab tidak 
benar maka guru memberikan bimbingan 
  
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran   
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar    
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar   
3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media belajar    
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber belajar   
Pelaksanaan penilaian pembelajaran    
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan    
2 Melaksanakan Penilaian Sikap    
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik   
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran    
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar    
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Guru memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa 
  
2 Guru memberikan tugas rumah yaitu beberapa soal latihan   
Jumlah    
 
 
         Observer 
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FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO KEC.BONTONOMPO KAB.GOWA 
Nama observer  : 
Kelas    : X-2 
Mata pelajaran  : GERAK LURUS 
Strategi  Pembelajaran : JIGSAW 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom 
jawaban  yang tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
3 Guru memulai pembelajaran dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi sebelumnya 
  
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 
8-9 siswa 
  
2 Guru membagikan materi tentang Gerak Lurus Berubah Beraturan 
kepada masing-masing kelompok 
  
3 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi yang telah 
dibagikan ke kelompoknya masing-masing 
  
4 Guru meminta setiap orang dari perwakilan tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
memberikan materi yang berbeda pada masing-masing anggota 
kelompok yang akan didiskusikan 
  
5 Guru meminta siswa yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan materi yang 
telah dibahas di kelompok ahli 
  
6 Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dimana kelompok yang ditunjuk adalah 
kelompok 1. 
  
7 Guru memberikan beberapa soal tentang Gerak Lurus Berubah 
Beraturan dan masing-masing kelompok bekerja sama dan 
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bertanggung jawab atas kelompoknya  
8 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat siswa yang masih menjawab tidak benar 
maka guru memberikan bimbingan 
  
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran   
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar    
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar   
3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media belajar    
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber belajar   
Pelaksanaan penilaian pembelajaran    
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan    
2 Melaksanakan Penilaian Sikap    
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik   
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran    
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar    
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Guru memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa 
  
2 Guru memberikan tugas rumah yaitu beberapa soal latihan   
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FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO KEC.BONTONOMPO KAB.GOWA 
Nama observer  : 
Kelas    : X-2 
Mata pelajaran  : GERAK LURUS 
Strategi  Pembelajaran : JIGSAW 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom 
jawaban  yang tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
3 Guru memulai pembelajaran dengan melakukan tanya jawab 
tentang materi sebelumnya 
  
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 
8-9 siswa 
  
2 Guru membagikan materi tentang Gerak Jatuh Bebas dan Gerak 
Vertikal ke Atas kepada masing-masing kelompok. 
  
3 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi yang telah 
dibagikan ke kelompoknya masing-masing 
  
4 Guru meminta setiap orang dari perwakilan tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
memberikan materi yang berbeda pada masing-masing anggota 
kelompok yang akan didiskusikan 
  
5 Guru meminta siswa yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan materi yang 
telah dibahas di kelompok ahli 
  
6 Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas dimana kelompok yang ditunjuk adalah 
kelompok 4. 
  
7 Guru memberikan beberapa soal tentang Gerak Jatuh Bebas dan 
Gerak Vertikal ke Atas dan masing-masing kelompok bekerja sama 
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dan bertanggung jawab atas kelompoknya  
8 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat siswa yang masih menjawab tidak benar 
maka guru memberikan bimbingan 
  
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran   
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar    
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar   
3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media belajar    
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber belajar   
Pelaksanaan penilaian pembelajaran    
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan    
2 Melaksanakan Penilaian Sikap    
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik   
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran    
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar    
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Guru memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa 
  
2 Guru memberikan tugas rumah yaitu beberapa soal latihan   















FORMAT PENGAMATAN SISWA 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
 
Nama observer : 
Kelas   : X-2 
Mata pelajaran  : GERAK LURUS 
Strategi Pembelajaran : JIGSAW 
 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban  
yang tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
  
3 Siswa merespon pertanyaan guru tentang materi sebelumya   
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
2 Siswa membentuk kelompok-kelompok kecil yan terdiri dari 8-9 orang   
3 Siswa melakukan diskusi kelas yang dipimpin oleh salah satu siswa 
untuk menunjukan contoh gerak lurus dalam kehidupan sehari-hari dan 
besaran-besaran pada gerak lurus  
  
4 Siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari perwakilan tiap 
kelompok untuk membahas materi yang telah dibagikan oleh guru 
  
5 Siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman atau 
anggota kelompoknya tentang materi yang telah dibahas dalam 
kelompok ahli 
  
6 Siswa yang berasal dari kelompok 2 mempresentasikan hasil 
diskusinya  
  
7 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk mengerjakan 
beberapa soal tentang besaran-besaran pada gerak lurus yan diberikan 
oleh guru  
  
8 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran   
1 Siswa terampil dalam menggunakan penggunaan media pembelajaran   
2 Siswa terampil dalam penggunaan sumber belajar   
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3 Siswa terlibat dalam pemanfaatan media belajar    
4 Siswa terlibat dalam pemanfaatan sumber belajar   
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi pembelajaran   
2 Siswa menulis beberapa tugas rumah yang diberikan oleh guru   











































FORMAT PENGAMATAN SISWA 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
 
Nama observer : 
Kelas   : X-2 
Mata pelajaran : GERAK LURUS 
Strategi Pembelajaran : JIGSAW 
 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban  yang 
tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
  
3 Siswa merespon pertanyaan guru tentang materi sebelumya   
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
2 Siswa membentuk kelompok-kelompok kecil yan terdiri dari 8-9 orang   
3 Siswa melakukan diskusi kelas tentang materi Gerak Lurus Beraturan 
yang telah dibagikan oleh guru 
  
4 Siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari perwakilan tiap 
kelompok untuk membahas materi yang telah dibagikan oleh guru 
  
5 Siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman atau 
anggota kelompoknya tentang materi yang telah dibahas dalam 
kelompok ahli 
  
6 Siswa yang berasal dari kelompok 3 mempresentasikan hasil 
diskusinya  
  
7 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk mengerjakan 
beberapa soal tentang gerak lurus beraturan yang diberikan oleh guru  
  
8 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn   
1 Siswa terampil dalam menggunakan penggunaan media pembelajaran   
2 Siswa terampil dalam penggunaan sumber belajar   
3 Siswa terlibat dalam pemanfaatan media belajar    
4 Siswa terlibat dalam pemanfaatan sumber belajar   
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Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi pembelajaran   
2 Siswa menulis beberapa tugas rumah yang diberikan oleh guru   














































FORMAT PENGAMATAN SISWA 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
 
Nama observer : 
Kelas   : X-2 
Mata pelajaran : GERAK LURUS 
Strategi Pembelajaran : JIGSAW 
 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban  yang 
tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
  
3 Siswa merespon pertanyaan guru tentang materi sebelumya   
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
2 Siswa membentuk kelompok-kelompok kecil yan terdiri dari 8-9 orang   
3 Siswa melakukan diskusi kelas tentang materi Gerak Lurus Berubah 
Beraturan yang telah dibagikan oleh guru  
  
4 Siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari perwakilan tiap 
kelompok untuk membahas materi yang telah dibagikan oleh guru 
  
5 Siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman atau 
anggota kelompoknya tentang materi yang telah dibahas dalam 
kelompok ahli 
  
6 Siswa yang berasal dari kelompok 1 mempresentasikan hasil 
diskusinya  
  
7 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk mengerjakan 
beberapa soal tentang gerak lurus berubah beraturan  yang diberikan 
oleh guru  
  
8 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn   
1 Siswa terampil dalam menggunakan penggunaan media pembelajaran   
2 Siswa terampil dalam penggunaan sumber belajar   
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3 Siswa terlibat dalam pemanfaatan media belajar    
4 Siswa terlibat dalam pemanfaatan sumber belajar   
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi pembelajaran   
2 Siswa menulis beberapa tugas rumah yang diberikan oleh guru   


















































FORMAT PENGAMATAN SISWA 
SMA NEGERI 1 BONTONOMPO 
 
 
Nama observer : 
Kelas   : X-2 
Mata pelajaran : GERAK LURUS 
Strategi Pembelajaran : JIGSAW 
 
Petunjuk : Berikan tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban  yang 
tersedia. 
Aspek Yang Diamati Ya  Tidak  
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
  
3 Siswa merespon pertanyaan guru tentang materi sebelumya   
Kegiatan Inti   
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
2 Siswa membentuk kelompok-kelompok kecil yan terdiri dari 8-9 orang   
3 Siswa melakukan diskusi kelas tentang materi Gerak Jatuh Bebas dan 
Gerak Vertikal ke Atas yang telah dibagikan oleh guru  
  
4 Siswa membentuk kelompok ahli yang terdiri dari perwakilan tiap 
kelompok untuk membahas materi yang telah dibagikan oleh guru 
  
5 Siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman atau 
anggota kelompoknya tentang materi yang telah dibahas dalam 
kelompok ahli 
  
6 Siswa yang berasal dari kelompok 4 mempresentasikan hasil 
diskusinya  
  
7 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk mengerjakan 
beberapa soal tentang Gerak Jatuh Bebas dan Gerak Vertikal ke Atas 
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yang diberikan oleh guru  
8 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn   
1 Siswa terampil dalam menggunakan penggunaan media pembelajaran   
2 Siswa terampil dalam penggunaan sumber belajar   
3 Siswa terlibat dalam pemanfaatan media belajar    
4 Siswa terlibat dalam pemanfaatan sumber belajar   
Kegiatan Penutup   
Penutup Pembelajaran   
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru menenai materi pembelajaran   
2 Siswa menulis beberapa tugas rumah yang diberikan oleh guru   






                  ______________________ 
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Kisi-kisi Kuesioner Motivasi Belajar Fisika setelah validasi  
Variabel Indikator 
No. Butir 




Rasa ingin tahu dan keinginan 
berhasil 
1,4,8,10,12,23 16,20 
Tekun  dalam belajar 2,11,13,17,32 7,18,28 
Dapat mempertahankan pendapatnya 5,19, 30,31,33 21, 26 
Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar 
3,9,14,24,25 15 








Kuesioner Motivasi Belajar Fisika 
No Pernyataan 
Pilihan 
SS S KS TS STS 
1 Mengerjakan  tugas/PR fisika dengan usaha sendiri      
Nama           : 
Kelas            : 
Sekolah       : 
Hari/ Tgl    : 
Jenis Kelamin : Pria         
: 
Wanita         
: 
Petunjuk Pengisian 
1.  Kuesioner  ini terdapat 33 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-benar  
cocok dengan pilihan anda. 
2.  Berilah  tanda check (√) sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban yang 
tersedia dengan  pilihan sebagai berikut. 
SS   : Sangat Setuju  TS     : Tidak Setuju  
S     : Setuju   STS   : Sangat Tidak Setuju  










Identitas  Responden 
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2 Hadir tepat waktu di sekolah sebelum bel masuk berbunyi      
3 
Saya bersemangat saat guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan percobaan fisika sederhana 
     
4 Belajar fisika berdasarkan keinginan sendiri      
5 Selalu  mengemukakan pendapat saat berdiskusi      
6 Merasa bangga saat memperoleh nilai yang memuaskan      
7 Malas belajar fisika      
8 
Berusaha mendapatkan hasil belajar fisika yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
     
9 
Merasa senang saat guru membentuk kelompok-kelompok 
kecil dalam proses pembelajaran 
     
10 Serius belajar fisika untuk mendapatkan nilai yang memuaskan      
11 Selalu  bertanya kepada guru saat proses pembelajaran      
12 
Mengajak  teman untuk berdiskusi pada setiap materi fisika 
yang sulit dipahami 
     
13 
Merasa tertantang untuk mampu  menyelesaikan soal-soal 
fisika 
     
14 Guru selalu menyertakan catatan penting pada materi ajar      
15 Penjelasan guru saat mengajar sukar/sulit dipahami      
16 Merasa tidak perlu untuk belajar fisika      
17 
Memanfaatkan waktu senggang di luar jam sekolah untuk 
belajar fisika 
     
18  Malas mengerjakan tugas/PR fisika yang diberikan oleh guru      
19 
Selalu berusaha mengemukakan pendapat sebelum teman 
mengemukakan pendapatnya 
     
20 Menerima seberapapun  hasil belajar fisika yang diperoleh.      
21 
Diam saat diberikan  kesempatan  untuk mengemukakan  
pendapat oleh guru. 
     
22 
Guru memberikan pujian pada peserta didik yang mengajukan  
pernyataan/ mengemukakan pendapatnya 
     
23 
Mencari sumber lain yang sesuai dengan pelajaran fisika untuk 
menyempurnakan tugas/PR yang diberikan guru 
     
24 
Saya lebih mudah memahami materi saat  guru  memberikan 
contoh /ilustrasi yang menarik saat menjelaskan 
     
25 Cara mengajar guru di kelas menyenangkan buat saya      
26 Selalu gugup saat mengemukakan pendapat di depan teman      
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Guru memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak 
mengerjakan tugas/PR 
     
28 
Mengerjakan soal / tugas fisika  tepat waktu tanpa peduli hasil 
yang diperoleh 
     
29 
Guru memberikan hadiah/pujian pada peseta didik yang 
memperoleh nilai ujian fisika tertinggi 
     
30 Berusaha mempertahankan pendapat saya saat diskusi      
31 Selalu menanggapi pendapat teman saat berbeda pendapat      
32 Setiap ada tugas/PR fisika langsung dikerjakan      







E.1 Lembar Kuesioner (Angket) Motivasi  
E.1.1 Angket Motivasi Skala Likert 
E.1.2 Angket Motivasi Skala Semantik 
E.2 Tes Hasil Belajar Fisika (Post-Test) 
E.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
E.4 Lembar Observasi  
 E.4.1 Lembar Observasi Kegiatan Guru 
 E.4.2 Lembar Observasu Kegiatan Siswa 
E.5 Validasi dan Reabilitas Instrumen  
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Satu 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 6  JP 
Standar Kompetensi 
 2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik 
Kompetensi Dasar 
 2.1 Menganalisis besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan percepatan 
konstan 
IndikatorPembelajaran : 
1. Mendefinisikan pengertian besaran-besaran pada Gerak Lurus  
2. Mengidentifikasi besaran fisika pada gerak dengan kecepatan konstan (GLB) dan 
gerak dengan percepatan konstan (GLBB) 
3. Menerangkanhubungan yang digambarkanolehdata baik grafik maupun gambar 
ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya pada gerak lurus 
4. Meramalkan kecenderungan yang terjadi dari sebuah data atau informasi pada 
gerak dengan percepatan konstan  
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5. Menafsirkan kecenderungan yang terjadi akibat perlakuan tertentu pada gerak 
dengan kecepatan konstan maupun percepatan konstan 
6. Mengubah suatu pernyataan konsep ke dalam bentuk grafis, gambar, simbol atau 
sebaliknya pada gerak lurus dengan percepatan konstan (GLBB)  maupun 
kecepatan konstan (GLB) 
7. Mengkontraskan/menyisipkan data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya pada persamaan gerak lurus dengan percepatan konstan. 
8. Memperkirakan besarnya kecepatan benda melalui konsep matematis pada gerak 
lurus 
9. Menyimpulkan konsep atau prinsip dari data atau melalui grafik pada gerak lurus 
10. Menerapkan persamaan Gerak Lurus Beraturan dan Gerak Lurus Berubah 
Beraturan dalam kehidupan  sehari-hari 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat : 
1. Mendefinisikan pengertian jarak, perpindahan, kecepatan, kelajuan, percepatan, 
gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan 
2. Mengidentifikasi besaran fisika pada gerak dengan kecepatan konstan (GLB) dan 
gerak dengan percepatan konstan (GLBB) 
3. Menerangkan hubungan yang digambarkan sebuah prinsip atau konsep ke dalam 
bentuk grafik gerak lurus dengan percepatan konstan (GLBB) 
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4. Meramalkan kecenderungan yan terjadi pada persamaan gerak lurus dengan 
percepatan konstan melalui sekumpulan data 
5. Menafsirkan kecenderungan yang terjadi akibat perlakuan tertentu pada gerak 
dengan kecepatan konstan maupun percepatan konstan 
6. Mengubah suatu pernyataan konsep ke dalam bentuk grafis, gambar, simbol atau 
sebaliknya pada gerak lurus dengan percepatan konstan (GLBB)  maupun 
kecepatan konstan (GLB) 
7. Mengkontraskan/menyisipkan data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya pada persamaan gerak lurus dengan percepatan konstan. 
8. Memperkirakan besarnya kecepatan benda melalui konsep matematis pada gerak 
lurus 
9. Menyimpulkan konsep atau prinsip dari data atau melalui grafik pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan 
10. Menerapkan persamaan dan konsep Gerak Lurus Beraturan dan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan dalam kehidupan  sehari-hari 
11. Mengemukakan fenomena/peristiwa gerak jatuh bebas dalam kehidupan sehari-
hari 
12. Mengklasifikasi persamaan Gerak Jatuh Bebas dalam kehidupan sehari-hari 
13. Menganalisis persamaan gerak lurus dengan percepatan konstan untuk 
menyelesaikan masalah fisika 
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Karaktersiswa yang diharapkan  : 
 Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.  
C. Materi Pembelajaran 
1. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 







2. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak pada lintasan lurus dengan 
kecepatan berubah-ubah tiap satuan waktu dan percepatannya konstan (tetap). 
Vt  = Vo + at 
Vt
2
  = Vo
2
 + 2 as 
X  = vot + ½ at
2
 
3. Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
Gerak Jatuh Bebas adalah gerak suatu benda yang dipengaruhi oleh percepatan 
gravitasi bumi dan tanpa kecepatan awal atau kecepatan awalnya sama dengan 
nol (Vo=0) 
Vt  =  gt 
h  = ½ gt
2
 
 LAMPIRAN E.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 140 
 
 
4. Gerak Vertikal Ke Atas (GVA) 
Gerak vertikal ke atas adalah gerak suatu benda menuju ke atas (vertikal) dengan 
kecepatan awal tertentu atau kecepatan awalnya tidak sama dengan nol. 
D. Metode Pembelajaran 
1. Model      :  Cooperative Learning 
2. Strategi   :   Jigsaw 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Pendahuluan (  5 Menit) 
 Motivasi dan Apersepsi 
 Sebutkan contoh gerak dalam kehidupan sehari-hari ! 
 Prasyarat pengetahuan: 
 Apa ciri-ciri benda dapat dikatakan bergerak ? 
2. Kegiatan Inti ( 65 Menit) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi :  
Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok dan 
membagikan materi tentang gerak dan besaran-besaran pada gerak lurus. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Elaborasi 
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Dalam kegiatan elaborasi,  
 Peserta didik diminta oleh guru untuk membentuk kelompok-kelompok 
kecil yeng terdiri dari 8-9 orang untuk mendiskusikan contoh gerak 
dalam kehidupan sehari-hari dan besaran-besaran yang terdapat pada 
materi gerak lurus seperti jarak, perpindahan, kecepatan dan kelajuan. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,)  
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai contoh 
gerak dalam kehidupan sehari-hari dan besaran-besaran yang terdapat 
pada materi gerak lurus seperti jarak, perpindahan, kecepatan dan 
kelajuan.(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru meminta setiap orang dari perwakilan tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
membagikan materi berbeda pada masing-masing kelompok yang akan 
didiskusikan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik membentuk kelompok ahli yang terdiri dari peserta didik 
yang berasal dari kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis, ) 
 Peserta didik yang berasal dari kelompok ahli mendiskusikan materi 
pengertian gerak dan besaran-besaran pada gerak lurus yang telah 
dibagikan oleh guru. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
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Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta peserta didik yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan materi yang telah 
dibahas di kelompok ahli. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru memberikan beberapa soal mengenai besaran-besaran yang ada 
peda gerak lurus, dan masing-masing kelompok bekerja sama 
bertanggung jawab atas kelompoknya (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
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 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
2. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik dan kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
Pertemuan II 
1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Motivasi dan Apersepsi 
 Sebutkan contoh gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari-hari ! 
 Prasyarat pengetahuan: 
 Apa ciri-ciri benda dapat dikatakan bergerak lurus beraturan ? 
2. Kegiatan Inti (65 Menit) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi :  
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Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok- kelompok 
kecil yeng terdiri dari 8-9 orang dan membagikan materi tentan gerak lurus 
beraturan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai contoh 
gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari-hari. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Guru meminta setiap orang dari perwakilan dari tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
membagikan materi berbeda pada masing-masing kelompok yang akan 
didiskusikan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik membentuk kelompok ahli yang terdiri dari peserta didik 
yang berasal dari kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis, ) 
 Peserta didik yang berasal dari kelompok ahli mendiskusikankan materi 
gerak lurus beraturan yang telah dibagikan oleh guru. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.) 
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 Guru meminta peserta didik yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan kembali materi yang 
telah dibahas di kelompok ahli. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta salah kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas.(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru memberikan beberapa soal mengenai gerak lurus beraturan, dan 
masing-masing kelompok bekerja sama bertanggung jawab atas 
kelompoknya (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
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 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik dan kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
Pertemuan III 
1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Motivasi dan Apersepsi 
 Sebutkan contoh gerak lurus berubah beraturan dalam kehidupan sehari-
hari ! 
 Prasyarat pengetahuan: 
 Apa ciri-ciri benda dapat dikatakan bergerak lurus berubah beraturan? 
2. Kegiatan Inti (65 Menit) 
 Eksplorasi 
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Dalam kegiatan eksplorasi :  
Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok- kelompok 
kecil yeng terdiri dari 8-9 dan membagikan materi tentang gerak lurus berubah 
beraturan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai contoh 
gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari-hari. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Guru meminta setiap orang dari perwakilan dari tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
membagikan materi berbeda pada masing-masing anggota kelompok 
yang akan didiskusikan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik membentuk kelompok ahli yang terdiri dari peserta didik 
yang berasal dari kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis, ) 
 Peserta didik yang berasal dari kelompok ahli mendiskusikankan materi 
gerak lurus berubah beraturan dan persamaan-persamaan tentang gerak 
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lurus berubah beraturan yang telah dibagikan oleh guru. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta peserta didik yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan kembali materi yang 
telah dibahas di kelompok ahli. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas.(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru memberikan beberapa soal mengenai gerak lurus berubah beraturan 
dan masing-masing kelompok bekerja sama bertanggung jawab atas 
kelompoknya (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
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 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
4. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik dan kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
Pertemuan IV 
1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
 Motivasi dan Apersepsi 
 Sebutkan contoh gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke atas dalam 
kehidupan sehari-hari ! 
 Prasyarat pengetahuan: 
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 Apa ciri-ciri benda dapat dikatakan bergerak jatuh bebas dan bergerak 
vertikal ke atas ? 
2. Kegiatan Inti (65 Menit) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi :  
Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok- kelompok 
kecil yeng terdiri dari 8-9 dan membagikan materi tentang gerak jatuh bebas 
dan gerak vertikal ke atas. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai contoh 
gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke atas dalam kehidupan sehari-hari. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru meminta setiap orang dari perwakilan dari tiap kelompok untuk 
membentuk kelompok baru yang dinamakan kelompok ahli dan 
membagikan materi berbeda pada masing-masing anggota kelompok 
yang akan didiskusikan. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik membentuk kelompok ahli yang terdiri dari peserta didik 
yang berasal dari kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. (nilai yang 
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ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis, ) 
 Peserta didik yang berasal dari kelompok ahli mendiskusikan materi 
gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke atas dan persamaan-persamaan 
tentang gerak jatuh bebas dan gerak vertikal ke atas yang telah dibagikan 
oleh guru. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, 
Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta peserta didik yang berasal dari kelompok ahli kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan kembali materi yang 
telah dibahas di kelompok ahli. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas.(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.) 
 Guru memberikan beberapa soal mengenai gerak jatuh bebas dan gerak 
vertikal ke atas dan masing-masing kelompok bekerja sama bertanggung 
jawab atas kelompoknya (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 




 Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.(nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
5. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik dan kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis,  Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
F. Sumber Belajar 
Buku Fisika SMA/MA Kelas X (Marthen Kanginan), dan buku referensi lain yang 
mendukung 
G. Penilaian 
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1. Teknik penilaian 
- Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen 
- Pilihan Ganda 
 
      Makassar,       Oktober  2015 
Guru                              Mahasiswa  
 
(------------------------)      Rahmatika Rasyidin 
        NIM. 20600112020 
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SOAL POST TEST MATERI GERAK LURUS 
Petunjuk : Berikan tanda silang pada jawaban yang menurut anda benar (X) di lembar 
jawaban yang  disediakan   
1. Panjang lintasan keseluruhan yang ditempuh oleh suatu benda yang bergerak mulai dari 






2. Grafik berikut ini menunjukkan hubungan anatara kecepatan (v), jarak (s) dan waktu 




                              t(s) 
Jika kecepatannya konstan, maka pernyataan yang benar tentang grafik di atas adalah... 
A. Semakin besar jarak semakin lama waktu yang dibutuhkan 
B. Jarak akan semakin besar untuk waktu yang konstan 
C. Jarak berbanding terbalik dengan waktu 
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D. Kecepatan konstan menyebabkan jarak dan waktu berbanding terbalik 
E. Waktu yang dibutuhkan semakin besa 
3. Gerak lurus beraturan adalah gerak lurus yang kecepatannya konstan. Di bawah 
ini yang merupakan contoh dari peristiwa GLB adalah... 
A. Orang yang berkendaraan dengan kecepatan 80 km/jam 
B. Orang yang mengerem pada saat mengendarai mobil 
C. Orang yang menarik gas motor 
D. Orang yang sedang berlari semakin kencang 
E. Orang yang tidak bergerak 
4. Hadi setiap pagi joging mengeliligi lapangan yang berukuran 100 m x 400 m 
sebanyak 12 kali dalam waktu 1 jam. Kelajuan rata-rata Hadi adalah... 
A. 12 km/jam 
B. 10 km/jam 
C. 15 km/jam 
D. 20 km/jam 
E. 25 km/jam 
5. Mobil bermassa 400 kg bergerak lurus dengan kecepatan awal 72 km/jam. 
Setelah menempuh jarak 100 meter kecepatan mobil menjadi 108 km/jam. Waktu 
tempuh mobil adalah … 
A.  1 sekon 
B.  2 sekon 
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C.  3 sekon 
D.  4 sekon 
E.  5 sekon 
6. Seorang anak berjalan ke gedung A dengan jarak X1, lalu berjalan ke gedung B 
dengan jarak X2, kemudian  berjalan lagi ke gedung C dengan jarak X3 dan 
berjalan kembali ke gedung A dengan jarak X4. Jika perpindahan yang dialami 
anak tersebut adalah ∆X, maka yang terjadi adalah... 
A. ∆x > X4  
B. ∆x < X4  
C. ∆x = X4 
D. ∆x = 0 
E. ∆x  0 
7. Sebuah peluru ditembak tegak lurus ke atas denagn kecepatan 20 m/s. Jika peluru 
mengalami perlambatan sebesar 10 m/s, maka kecepatan peluru pada saat t = 1 s 
adalah... 
A. 10 m/s 
B. 20 m/s 
C. 30 m/s 
D. 40 m/s 
E. 50 m/s 
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9. Jika seseorang melempar batu vertikal ke atas, maka batu itu akan mengalami 
pengurangan kecepatan yang sama dalam selang waktu sama, maka batu itu dikatakan 
mengalami perlambatan .Oleh karena itu, pada GLBB, benda mengawali gerakan 
dengan kecepatan tertentu dan selanjutnya selalu mengalami pengurangan kecepatan. 
Grafik di bawah ini yang menyatakan hubungan kecepatan (v) terhadap waktu (t) untuk 












10.  Suatu benda jatuh dari ketinggian 150 m tanpa kecepatan awal, bila percepatan 
benda 2m/s
2
, maka waktu yang diperlukan untuk mencapai ketinggian 25m 
adalah...(34) 
A. 6 s 
B. 4 s 
C. 7 s 
D. 10 s 
E. 5 s 
11. Gerak jatuh bebas adalah gerak yang hanya dipengaruhi oleh gravitasi bumi, 
terlepas dari gerak awalnya. Dibawah ini, peristiwa yang menggambarkan garak 
jatuh bebas adalah... 
A. Bola yang ditendang melengkung ke atas 
B. Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya 
C. Orang yangn terjun bebas dengan parasut 
D. Pesawat yang siap lepas landas 
E. Orang yang jatuh pingsan 
12. Mobil bermassa 800 kg bergerak  dengan kecepatan awal 36 km.jam–1 setelah 
menempuh jarak 150 m kecepatan menjadi 72 km. jam
–1
. Waktu tempuh mobil 
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A. 5 sekon 
B. 10 sekon 
C. 17 sekon 
D. 25 sekon 
E. 35 sekon 
13. Sebuah batu dengan massa 0,2 kg dilemparkan ke atas dengan kecepatan 10 m/s. 
Setelah mencapai titik tertingginya batu tersebut jatuh ke tanah. Kecepatan yang 
dialami oleh batu ketika jatuh kembalike tanah adalah... 
A. v > 10 m/s 
B. v < 10 m/s 
C. v = 10 m/s 
D. v  0 m/s 
E. v = 0 m/s 
14. Sebuah batu dijatuhkan ke dalam sebuah sumur tua. Setelah 3 s terdengar bunyi 
batu tersebut mengenai air. Kedalaman sumur tersebut adalah... 
A. 45 m 
B. 40 m 
C. 35 m 
D. 30 m 
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E. 25 m 
15.  Sebuah mobil bergerak lurus ke timur sejauh 100 m lalu bergerak lurus ke 
barat sejauh 50 m. Jarak mobil tersebut adalah... 
A. 180 m 
B. 150 m 
C. 100 m 
D. 50 m 
E. 200 m 
16. Sebuah mobil mengalami percepatan tetap dari keadaan diam sampai mencapai 
kecepatan 15 m/s selama 6 s. Mobil bertahan dengan kecepatan ini selama 20 s 
dan dengan menginjak rem, mobil diperlambat sampai berhenti dalam selang 
waktu 10 s. Di bawah ini gambar grafik kecepatan terhadap waktu yang sesuai 
dengan pernyataan di atas adalah... 
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17. Seorang anak yang berada dilantai dua sebuah gedung setinggi 4 m dari tanah 
melemparkan bola kepada temannya. Bola tersebut ditangkap oleh temannya 
yang berada dilantai dasar setelah 1,5 s.45 m. Kecepatan bola tersebut ketika 
ditangkap oleh anak yang di lantai dasar adalah... 
A. -11,17 m/s 
B. -10,17 m/s 
C. 11,17 m/s 
D. 10,17 m/s 
E. 0 m/s 
18. Grafik di samping melukiskan gerak sebuah 
mobil yang bergerak lurus berubah beraturan. 








A.  40 m 
B.  60 m 
C.  80 m 
D. 100 m 
E. 120 m 
19. Bola dilempar ke bawah dari sebuah bangunan bertingkat dengan kelajuan awal 
10 m/s dan tiba di tanah setelah 2 sekon. Jika percepatan gravitasi (g)  = 10 m/s
2
, 
maka kelajuan bola ketika menyentuh tanah adalah... 
A. 30 m/s 
B. 25 m/s 
C. 20 m/s 
D. 15 m/s 
E. 10 m/s 
20. Seorang pemain akrobat memiliki 3 buah bola yang dilempar keatas dengan kedua 
tangannya. Bola-bola tersebut bisa berada 1,8 m diatas tangannya. Jika ia memerlukan 
waktu 0,3 s untuk memindahkan bola dari satu tangan ke tangan lainnya, posisi kedua 
bola yang lain ketika sebuah bola berada di puncak ketinggiannya adalah... 
A. 1,35 m dan 0 m 
B. 1,34 m dan 0 m 
C. 1,33 m dan 0 m 
D. 1,32 m dan 0 m 
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E. 1,31 m dan 0 m 
 
 
______________________Selamat Mengerjakan ^_^ ________________________ 
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ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 





Relevansi 1 2 
1 4 4 4.0 kuat D 
2 4 4 4.0 kuat D 
3 4 4 4.0 kuat D 
4 4 4 4.0 kuat D 
5 4 4 4.0 kuat D 
6 3 4 4.0 kuat D 
7 4 4 4.0 kuat D 
8 4 4 4.0 kuat D 
9 4 3 4.0 kuat D 
10 3 4 4.0 kuat D 
11 4 4 4.0 kuat D 
12 4 4 4.0 kuat D 
13 4 4 4.0 kuat D 
14 4 4 4.0 kuat D 
15 4 3 4.0 kuat D 
16 4 3 4.0 kuat D 
17 4 4 4.0 kuat D 
18 4 4 4.0 kuat D 
19 4 4 4.0 kuat D 
20 4 4 4.0 kuat D 
21 4 4 4.0 kuat D 
22 4 4 4.0 kuat D 
23 4 4 4.0 kuat D 
Total Skor 92 92 92 
  
Rata-rata skor 4 4 4 
  
No. Nama Validator 
  
1 Umi Kalsum. A, S.pd., M.Pd. 
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Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 23 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
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ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
STRATEGI JIGSAW 
 
No Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
 ̅ Keterangan 
V1 V2 
   1 Format 
1. Kejelasan pembagian materi 
pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran dan alokasi waktu 
3 4 3,5 SV 
2. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 3,5 SV 














   2 Bahasa 
1. Kebenaran tata bahasa 
4 4 4,0 SV 
2. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4,0 SV 
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 4,0 SV 












   3 Isi 
1. Kejelasan Kompetensi yang 
harus dicapai 
3 4 3,5 SV 
2. Tujuan pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan 
operasional 
3 4 3,5 SV 
3. Kejelasan materi yang akan 
disampaikan 
3 4 3,5 SV 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran 
3 4 3,5 SV 
5. Kesesuaian instrumen penilaian 
yang digunakan dengan 
kompetensi yang ingin diukur 
3 4 3,5 SV 
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I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 









1 42 3,25 
2 54 4,0 
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR PENGAMATAN  
PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN  
No Aspek 
Skala Penilaian 
 ̅ Keterangan 
V1 V2 
1. TUJUAN 
Petunjuk lembar pengamatan 















2. CAKUPAN AKTIVITAS 
1. Kategori respon peserta didik 
yang diamati dinyatakan  
dengan jelas 
2. Kategori respon peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori respon peserta didik 










































1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 

































Rata-rata Total 3,83 SV 
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I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 










1 25 3,66 













  atau R = 0,94 (Sangat Reliabel) 
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HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP 
PERANGKAT DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Aspek 
Skala Penilaian 
 ̅ Keterangan 
V1 V2 
1. Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan 























1. Kategori respon guru dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kategori respon guru termuat 
dengan lengkap 
3. Kategori respon guru dapat 



































1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
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I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 








1 26 3,71 

















FORMAT VALIDASI TES HASIL BELAJAR FISIKA  
 
 Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “PENGARUH STRATEGI 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP HASIL BELAJAR 
FISIKA DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR PADA PELAJARAN FISIKA SISWA 
KELAS X SMA NEGERI 1 BONTONOMPO, Peneliti meggunakan instrumen “TES HASIL 
BELAJAR FISIKA”. Untuk itu peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, saya ucapkan banyak terima kasih. 
A. Petunjuk! 
Berikut ini disediakan sejumlah butir instrumen hasil belajar fisika mengenai materi 
Gerak Lurus, untuk itu penyusun mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan: 
a. Memberikan skor dengan cara memberikan tanda ceklis () pada sudut kanan atas di 
setiap butir kartu soal yang telah disediakan. Skor yang diberikan mengacu pada 
relevansi antara butir soal dan indikator. 
b. Memberi beberapa saran/komentar pada kotak catatan yang telah disediakan atau 
dapat menuliskan langsung pada naskah butir soal yang telah dibuat. 
B. Kriteria Penilaian : 
Adapun kriteria penilaian terdiri dari: 
1. Soal-soal sesuai dengan indikator hasil belajar (KKO) 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek kognitif yang diukur 
3. Soal sesuai dan berkenaan dengan materi yang dimaksud 
4. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas 
5. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas 
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6. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 
7. Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat tanya atau perintah yang jelas 
8. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 
9. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti 
10. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal peserta didik 
C. Format Penilaian  
Bapak/Ibu yang terhormat, mohon kiranya untuk memberikan skor : 
1 : Jika hanya ada 1 kriteria penilaian yang muncul dari 10 kriteria yang disediakan 
2 :  Jika ada 2 kriteria hingga 4 kriteria penilaian yang muncul 
3 :  Jika ada 5 kriteria hingga 7 kriteria penilaian yang muncul 
4 :  Jika ada 8 kriteria hingga 10 kriteria penilaian yang muncul 
      Hari/Tanggal : …………………. 
 Validator,  
 





















PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
STRATEGI JIGSAW 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/semester : X /GANJIL 
Validator   : 1............................... 
      2............................... 
Pekerjaan  : 1............................... 
      2............................... 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
aktivitas guru dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
 




1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas. 
    
II 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati dinyatakan 
dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati termuat dengan 
lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang diamati dapat teramati 
dengan baik. 
    
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti. 




SKALA  PENILAIAN 
1 2 3 4 
IV 
Penilaian umum terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas 
Guru dalam Pembelajaran dengan startegi Jigsaw 
    
 
Keterangan:  
I. Angka Penilaian 
1. tidak baik 
2. kurang baik 
3. baik  
4. baik sekali  
 
II. Penilaian Umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
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2. Dapat digunakan dengan sedikit revvisi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 




















































PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN  
STRATEGI JIGSAW 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/semester : X /GANJIL 
Validator   : 1............................... 
      2............................... 
Pekerjaan  : 1............................... 
      2............................... 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
 




1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas. 
    
II 
Aspek Cakupan Aktivitas Siswa 
1. Kategori aktivitas siswa yang diamati dinyatakan 
dengan jelas  
2. Kategori aktivitas siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
    
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 





1 2 3 4 
IV 
Penilaian umum terhadap Tes Hasil Belajar Fisika     
 
Keterangan:  
I. Angka Penilaian 
1. tidak baik 
2. kurang baik 
3. baik  
4. baik sekali  
 
II. Penilaian Umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revvisi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
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4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
 
C. Saran-saran 




















































Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/semester : X /GANJIL 
Validator   : 1............................... 
      2............................... 
Pekerjaan  : 1............................... 
      2............................... 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
keterlaksanaan yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
 




1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 
    
II 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi Jigsaw 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat dengan lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat dengan 
lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat dengan 
lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung termuat dengan 
lengkap. 
    
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif, 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti.. 





1 2 3 4 
IV 
Penilaian umum terhadap Lembar Pengamatan 
Keterlksanaan Strategi Jigsaw 




 I. Angka Penilaian 
1. tidak baik 
2. kurang baik 
3. baik  
4. baik sekali  
 
 
II. Penilaian Umum 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revvisi 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
































KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Fisika 
Angkatan/Semester : 2015/Ganjil 
Sasaran pembelajaran : Hasil Belajar Fisika 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 






No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Panjang lintasan keseluruhan yang ditempuh oleh suatu benda 











1 Mendefinisikan Pengertian 
Jarak, Perpindahan, kecepatan, 
Kelajuan dan percepatan 
 
KKO : Mendefinisikan 
Pembahasan : 
Berdasarkan definisi diatas yaitu panjang lintasan keseluruhan yang ditempuh benda merupakan 
definisi dari Jarak 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 










Judul Materi : 
Perpindahan  
No. Soal Kunci Jawaban 
5 B 








1 Mendefinisikan Pengertian 
Jarak, Perpindahan, kecepatan, 
Kelajuan dan percepatan 
 
KKO : Mendefinisikan 
Pembahasan : 
Perubahan posisi dari posisi akhir ke posisi awal merupakan definisi dari perpindahan 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 















1 2 3 4 









Judul Materi : 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
Gerak yang memiliki kecepatan konstan (tetap) disebut... 
A. Gerak Lurus (GL) 
B. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
C. Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
D. Gerak Lurus berubah Beraturan (GLBB) 





2  Mendefinisikan pengertian 
Gerak Lurus Beraturan 
 
KKO : Mendefinisikan 
Pembahasan : 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak yang memiliki kecepatan konstan dan percepatan sama 
dengan  nol 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 










Judul Materi : 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
Sebuah mobil bergerak lurus ke timur sejauh 100 m lalu 
bergerak lurus ke barat sejauh 50 m. Jarak mobil tersebut 
adalah... 
A. 180 m 
B. 150 m 
C. 100 m 
D. 50 m 
E. 200 m 
 
Indikator Hasil belajar: 
Pengetahuan (C1) 
3 Mengidentifikasi besaran 
fisika pada gerak dengan 
kecepatan konstan (GLB) 
KKO : Mengidentifikasi 
 
Pembahasan : 
Jarak adalah panjang lintasan keseluruhan yang di lewati oleh mobi, maka 100 + 50 maka jarak 
totalnya yaitu 150 m 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 















1 2 3 4 










Gerak Lurus Beraturan 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 D 
1) Perhatikan gambar disamping 
! 
Seorang siswa bergerak 
dengan lintasan ABC seperti 
gambar. Selang waktu dari A 
ke C 10 sekon. Kelajuan yang 
dialami siswa tersebut 
adalah... 
 
A. 0,4 m/s 
B. 0,2 m/s 
C. 0,5 m/s 
D. 0,7 m/s 




3. Mengidentifikasi besaran 
fisika pada gerak dengan 
kecepatan konstan (GLB) 
KKO : Mengidentifikasi 
Pembahasan : 
Kelajuan adalah besarnya jarak yang ditempuh dibagi dengan waktu, maka persamaan untuk 








 = 0,7 m/s, maka jawaban yang benar adalah D 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 












Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Seorang anak berjalan sejauh 60 m ke sekolahnya, 
kemudian berjalan 80 m lagi ke rumah temannya yang 
berada berdekatan dengan sekolah. Selang waktu yang 
dibutuhkan anak tersebut dari rumah sampai ke rumah 
temannya adalah 500 sekon. Kecepatan yang dialami 
anak tersebut adalah.... 
A. 0,2 m/s 
B. 0,33 m/s 
C. 1,2 ms 
D. 0,8 m/s 
E. 0,7 m/s 
 
Indikator Hasil belajar : 
Pengetahuan (C1) 
3. Mengidentifikasi besaran 
fisika pada gerak dengan 
kecepatan konstan (GLB) 
KKO : Mengidentifikasi 
Pembahasan : 
Berdasarkan persamaan kecepatan yaitu :v= 
 
  
, dimana s adalah perpindahan yang dialami anak tersebut 
yaitu sebesar 100 m, yaitu s = √         = 100 m 
maka v= 
   
   
 = 0,2 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 










Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Pada benda yang bergerak lurus beraturan maka benda tersebut 
memiliki kecepatan yang konstan dan percepatannya nol. 








Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
4.  Mengubah suatu 
pernyataankonsep ke dalam 
bentuk grafik. Gambar, simbol 
atau sebaliknya 
 




Berdasarkan pengertian dari gerak GLB maka grafik yang sesuai adalah gambar grafik diatas, dimana 
perpindahan akan sebanding dengan waktu semakin besar jarak atau perpindahannya maka waktu yang 
dibutuhkan juga semakin lama agar memperoleh kecepatan yang konstan. 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 


















Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 D 
Seorang anak berjalan ke gedung A dengan jarak X1, 
lalu berjalan ke gedung B dengan jarak X2, kemudian  
berjalan lagi ke gedung C dengan jarak X3 dan berjalan 
kembali ke gedung A dengan jarak X4. Jika perpindahan 
yang dialami anak tersebut adalah ∆X, maka...... 
A. ∆x > X4  
B. ∆x < X4  
C. ∆x = X4 
D. ∆x= 0 
E. ∆x  0 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Pemahaman (C2) 
5. Menafsirkan kecenderungan 
yang terjadi akibat perlakuan 
tertentu 
KKO : Menafsirkan 
Pembahasan : 
Perpindahan yang dialami anak tersebut yaitu ∆x, dikarenakan anak tersebut kembali ke posisi 
awalnya atau gedung A maka ∆x atau perpindahan anak tersebut sama dengan nol, atau tidak 
terjadi perpindahan sehingga jawaban yang tepat adalah ∆x = 0 (D) 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















1 2 3 4 










Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
2) Sebuah bola dengan massa m  dilempar ke atas dengan 
kecepatan Vo. Pada saat sampai dititik tertingginya bola 
tersebut jatuh kembali dengan kecepatan Vt dan 
menyentuh tanah, maka besarnya kecepatan bola saat 
jatuh adalah... 
A. Vt  > Vo 
B. Vt  < Vo 
C. Vt = Vo 
D. Vt = 0 
E. Vt   0 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
6. Meramalkan kecenderungan 
yang terjadi dari sebuah data atau 
informasi pada gerak dengan 
percepatan konstan 
KKO : Meramalkan 
Pembahasan : 
Pada saat bola dengan massa m dilempar ke atas dengan kecepatan Vo, setelah mencapai titik 
tertingginya, maka bola tersebut akan jatuh ke bawah menggunakan kecepatan sebesar Vt yang sama 
dengan Vo. Oleh karena itu, Vt = Vo 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 









Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 A 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak yang 
memiliki kecepatan (v) yang berubah terhadap tiap satuan waktu 
(t) dan memiliki percepatan (a)  yang konstan. Di bawah ini grafik 
yang sesuai dengan pernyataan di atas adalah... 
A. v(m/s)                            B. v(m/s) 
 
 
             t(s)                                           t(s) 
C. v(m/s)                            D. v(m/s) 
 
 
                             t(s)                                            t(s) 
E. v(m/s) 
 
                             t(s) 
Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
7. Menerangkan hubungan yang 
digambarkan sebuah prinsip atau 
konsep ke dalam bentuk grafik 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (GLBB) 
KKO : Menerangkan 
Pembahasan : 
Grafik yang menggambarkan keadaan dimana kecepatan yang berubah terhadap t dan percepatan 




Hal ini dikarenakan terlihat jelas dari gambar grafik tersebut, dimana V sebanding dengan t 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






1 2 3 4 












Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Grafik berikut ini menunjukkan hubungan anatara kecepatan (v), 
jarak (s) dan waktu tempuh (t) 




                                              t(s) 
Jika kecepatannya konstan, maka pernyataan yang benar tentang 
grafik di atas adalah.... 
A. Semakin besar jarak semakin lama waktu yang 
dibutuhkan 
B. Jarak akan semakin besar untuk waktu yang konstan 
C. Jarak berbanding terbalik dengan waktu 
D. Kecepatan konstan menyebabkan jarak dan waktu 
berbanding terbalik 
E. Waktu yang dibutuhkan semakin besar 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
8. Menyimpulkan Konsep atau 
Prinsip dari atau melalui grafik 
gerak lurus dengan kecepatan 
konstan (GLB) 
KKO : Menyimpulkan 
Pembahasan : 
Pada gambar grafik, dapat disimpulkan bahwa semakin besar jarak maka semakin lama juga waktu 
yang dibutuhkan  
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 









Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Perhatikan tebel berikut : 
t  (sekon) X (m) V (m/s) 
10 7 0,7 
20 7 0,35 
30 7 0,23 
Jika waktu (t) ditambah menjadi 40 sekon maka kecepatan (v) 
menjadi.... 
A. V <0,23 m/s 
B. V >0,23 m/s 
C. V   0,23 m/s 
D. V = 0,23 m/s 
E. V  0,23 m/s 
 
Indikator Hasil belajar : 
Pemahaman (C2) 
9. Meramalkan kecenderungan 
yang terjadi pada persamaan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan melalui sekumpulan 
data 
KKO : Meramalkan 
 
Pembahasan : 
Berdasarkan grafik tersebut, untuk waktu (t) sama dengan 30 sekon maka kecepatannya 0,23 m/s lebih 
kecil dibandingkan waktu pada saat 20 sekon, maka jika waktu (t) ditambah menjadi 40 sekon pastinya 
kecepatannya akan lebih kecil dari kecepatan pada saat waktu 30 sekon 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 












Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
Perhatikan tebel berikut : 
t  (sekon) X (m) V (m/s) 
10 7 0,7 
20 7 0,35 
30 7 0,23 
Berdasarkan tabel di atas, jika pada t = 25 sekon maka 
kecepatan (v) adalah.... 
A. 0,23 < V < 0,35 
B. 0,23 < V > 0,35 
C. 0,23 > V < 0,35 
D. 0,23 = V = 0,35 
E. 0,23        
Indikator Hasil belajar : 
Pemahaman (C2) 
10. Mengkontraskan/ 
menyisipkan data dalam 
sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya pada  
persamaan gerak lurus dengan 
percepatan konstan  
KKO : Menkontraskan 
 
Pembahasan : 






 = 0,28 m/s, jadi nilai v 
tersebut lebih kecil dari 0,35 dan lebih besar dari 0,23 m/s 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 










Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
Perhatikan tebel berikut : 
t  (sekon) X (m) V (m/s) 
10 7 0,7 
20 7 0,35 
30 7 0,23 
Berdasarkan tabel di atas, kesimpulan yang dapat ditarik 
berdasarkan data-data pada tabel adalah... 
A. Pada jarak yang konstan memberikan hubungan 
terbalik antara V dan t 
B. Pada jarak yang konstan V lebih kecil dari t 
C. Pada jarak yang konstan waktu yang dibutuhkan 
semakin lama 
D. Kecepatan dan t sebanding dengan pada jarak yang 
konstan 
E. Pada jarak yang konstan V semakin kecil 
 
Indikator Hasil belajar : 
Pemahaman (C2) 
11. Menyimpulkan hubungan 
yang ditunjukan oleh beberapa 
jenis data 
KKO : Menyimpulkan 
 
Pembahasan : 
Berdasarkan data dari tebl tersebut, dapat dilihat bahwa pada jarak konstan yaitu = 7 m maka pada 
waktu tempuh (t) yang semakin besar maka kecepatannya akan semakin kecil, sehingga dapat 
dikatakan V dan t berbanding terbalik. 
Instrumen Tes Hasil belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus berubah beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Grafik (v-t) menginformasikan gerak mobil dari diam. 
Kemudian bergerak hingga berhenti selama 8 sekon seperti 
gambar. 
 
Jarak yang ditempuh mobil antara t = 5 s sampai t = 8 s 
adalah... 
A. 40 m 
B. 50 m 
C. 35 m 
D. 55 m 
E. 70 m 
Indikator Hasil belajar: 
Analisis (C4) 
12 Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
melalui suatu data grafik 
KKO : Menganalisis 
 
Pembahasan : 
Agar lebih mudah menghitung jarak dari grafik (v-t) caranya adalah menghitung luas dibawah 
kurvanya.Menghitung jarak dari C ke D.SCD = luas jajaran genjang, SCD = 1⁄2 . (jumlah sisi 
sejajar) . tinggi, SCD = 1⁄2 . (20 + 40) . 1 = 30 m, Menghitung jarak dari D ke E., SDE = luas 
segitiga, SDE = 1⁄2 .alas .tinggi, SDE = 1⁄2 . 2 . 20 = 20 m, Menghitung jarak total. S = SCD + 
SDE = 30 m + 20 m = 50 m 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 A 
Seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan 90 km/jam, 
tiba-tiba melihat anak kecil ditengah jalan dengan jarak 200 m 
di depannya. Jika mobil direm dengan perlambatan 
maksimum sebesar 1,25 m/s2 maka terjadi peristiwa... 
A. Mobil berhenti didepan anak sejauh 10 meter 
B. Mobil tidak berhenti 
C. Mobil berhenti dibelakang anak sejauh 10 m 
D. Mobil menabrak anak 
E. Mobil berhenti didepan anak sejauh 5 m 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
13. Menyimpulkan suatu 
peristiwa melalui informasi 
tertentu 





   
= 90 
    
    
 = 25 m/s, a = – 1,25 m/s2 (perlambatan) 




 + 2 as 
s= 
       
   
 = 
       
        
 = 
   
    
 = 10 m, jadi mobil berhenti di depan anak sejauh 10 meter 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
46 A 
Hadi setiap pagi joging mengeliligi lapangan yang berukuran 
100 m x 400 m sebanyak 12 kali dalam waktu 1 jam. 
Kelajuan rata-rata Hadi adalah.... 
A. 12 km/jam 
B. 10 km/jam 
C. 15 km/jam 
D. 20 km/jam 
E. 25 km/jam 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14 Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
 
Pembahasan : 
Jarak = keliling tanah x 12, Jarak = 2 (100 m + 400 m) x12 = 12.000 m = 12 km. 
Perpindahan = 0 (karena kembali ke posisi awal).Menghitung kecepatan rata-rata: 
Kecepatan rata-rata = 
 
 
 = 0 km/jam 
Kelajuan rata-rata = 
     




 = 12 km/jam 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
28 D 
Mobil bermassa 400 kg bergerak lurus dengan kecepatan 
awal 72 km/jam. Setelah menempuh jarak 100 meter 
kecepatan mobil menjadi 108 km/jam. Waktu tempuh 
mobil adalah … 
A.  1 sekon 
B.  2 sekon 
C.  3 sekon 
D.  4 sekon 
E.  5 sekon 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14 Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 










 + 2 a (100), a    = 2,5 m/s
2 
 
vt = vo + at, 30 = 20 + 2,5 t 
t = 4 sekon 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
35 E 
Grafik di samping 
melukiskan gerak sebuah 
mobil yang bergerak lurus 
berubah beraturan. Jarak 
yang ditempuh mobil 
selama 8 sekon adalah … 
A. 40 m 
B. 60 m 
C. 80 m 
D. 100 m 
E. 120 m 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14 Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 
Vt = Vo + at 
20 = 10 + 8 a, a = 1,25 m/s
2 
 
S = vot + ½ a t
2 
 
   = (10) (8) + ½ (1,25) (8)
2 
 =120 meter 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
36 C 
Gerak benda yang hanya dipengaruhi oleh percepatan gravitasi 
bumi dan terlepas dari gerak awalnya disebut.... 
A. Gerak Lurus 
B. Gerak Lurus Berubah beraturan 
C. Gerak Jatuh Bebas 
D. Gerak Lurus Beraturan 
E. Gerak melingkar 
Indikator Hasil Belajar : 
Pengetahuan (C1) 
15. Mendefinisikan pengertian 
gerak jatuh bebas  
KKO : Mendefinisikan 
Pembahasan : 
Gerak Jatuh bebas adalah gerak yang tidak memiliki kecepatan awal (vo) dan dipengaruhi oleh 
ketinggian dan percepatan gravitasi bumi. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
34 A 
Jika sebuah benda jatuh dari ketinggian 20 m, maka 
kecepatannya saat benda berada pada ketinggian setengah 
dari ketinggian awalnya adalah... 
A. 10√  m/s 
B. 15√  m/s 
C. 10 m/s 
D. 20 m/s 
E. 15 m/s 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
16. Menganalisis persamaan gerak 
jatuh bebas untuk menyelesaikan 
masalah fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 
Karena jarak tempuh diukur dari posisi awal benda, maka : 
h = h1 - h2 = 20 - 10 = 10 m. 
vt
2
 =  2gh 
vt
2
 =  2 (10) (10) 
vt
2
 = 200 
vt = 10√2 m/s. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
33 A 
Gerak lurus beraturan adalah gerak lurus yang 
kecepatannya konstan. Di bawah ini yang merupakan 
contoh dari peristiwa GLB adalah... 
A. Orang yang berkendaraan dengan kecepatan 80 km/jam 
B. Orang yang mengerem pada saat mengendarai mobil 
C. Orang yang menarik gas motor 
D. Orang yang sedang berlari semakin kencang 
E. Orang yang tidak bergerak 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
17. Menerapkan persamaan GLB 
dan GLBB dalam kehidupan 
sehari-hari 
KKO : Menerapkan 
Pembahasan : 
Gerak Lurus Beraturan adalah gerak yang memiliki kecepatan konstan, dari pernyataan di atas 
yang sesuai dengan contoh dari gerak lurus beraturan adalah Orang yang berkendaraan dengan 
kecepatan 80 km/jam 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
31 B 
Gerak jatuh bebas adalah gerak yang hanya dipengaruhi oleh 
gravitasi bumi, terlepas dari gerak awalnya. Dibawah ini, 
peristiwa yang menggambarkan garak jatuh bebas adalah... 
A. Bola yang ditendang melengkung ke atas 
B. Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya 
C. Orang yangn terjun bebas dengan parasut 
D. Pesawat yang siap lepas landas 
E. Orang yang jatuh pingsan 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
18  Mengemukakan 
fenomena/peristiwa gerak jatuh 
bebas dalam kehidupan sehari-
hari 
KKO : Mengemukakan 
Pembahasan : 
Gerak jatuh bebas adalah gerak yang tidak memiliki kecepatan awal (Vo), maka dari contoh 
diatas yang sesuai adalah Buah kelapa yang jatuh ke bawah dengan Vo = 0 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
32 A 
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang 
kecepatannya selalu berubah tiap satuan waktu dan 








Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
19. Menggunakan prinsip GLBB 
pada sebuah alat ukur tertentu 
KKO : Menggunakan 
Pembahasan : 
Spidometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan dan terletak dikendaraan 
baik itu kendaraan roda dua maupun roda empat dan lain-lain. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
30 E 
Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 60 km/jam. 
Setelah menemui sebuah lubang yang berada di jalan, 
mobil tersebut mengerem mobilnya sehingga 
kecepatannya menjadi 20 km/jam. Peristiwa tersebut 
termasuk contoh dari penerapan... 
A. Gerak Lurus Beraturan 
B. Gerak Vertikal ke Atas 
C. Gerak Berubah Beraturan 
D. Gerak Lurus 
E. Gerak Lurus Berubah Beraturan 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
20. Menerapkan prinsip/konsep 
GLBB pada kasus matematis 
KKO : Menerapkan 
Pembahasan : 
GLBB adalah gerak yang memiliki kecepatan yang berubah tiap satuan waktu dan 
percepatannya sama dengan nol, maka contoh di atas merupakan salah satu contoh dari 
penerapan GLBB 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
29 A 
Sebuah peluru ditembak tegak lurus ke atas denagn 
kecepatan 20 m/s. Jika peluru mengalami perlambatan 
sebesar 10 m/s, maka kecepatan peluru pada saat t = 1 s 
adalah... 
A. 10 m/s 
B. 20 m/s 
C. 30 m/s 
D. 40 m/s 
E. 50 m/s 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
21. Menerapkan persamaan GLB 
dan GLBB dalam kehidupan 
sehari-hari 
KKO : Menerapkan 
Pembahasan : 
Kecepatan peluru pada saat t = 1 s dapat diperoleh dengan menggunakan 
persamaan yaitu: vt= voat, a = 10 m/s2, 20 m/s – (10 m/s2)(1 s) = 10 m/s, 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
26 E 
Suatu benda jatuh dari ketinggian 150 m tanpa kecepatan 
awal, bila percepatan benda 2m/s, maka waktu yang 
diperlukan untuk mencapai ketinggian 25m adalah.. 
A. 6 s 
B. 4 s 
C. 7 s 
D. 10 s 
E. 5 s 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Pengetahuan (C1) 
22. Mengidentifikasinilai suatu 
besaran pada gerak jatu bebas 























 T =√25=5 s 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
39 B 
Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 125 m dari tanah, 
jika diketahui  percepatan gravitasi bumi sama dengan 10 
m/s
2
, maka besar kecepatan benda tersebut  pada saat jatuh 
ke tanah adalah... 
A. 60 m/s 
B. 50 m/s 
C. 40 m/s 
D. 30 m/s 
E. 20 m/s 
Indikator Hasil Belajar : 
Pengetahuan (C1) 
23. Mengidentifikasi nilai suatu 
besaran pada gerak jatu bebas 




= v0 +2gh 
  = 0 +2.10.125 
  =2500 
  =√2500 = 50 m/s 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
45 A 
Bola dilempar ke bawah dari sebuah bangunan bertingkat 
dengan kelajuan awal 10 m/s dan tiba di tanah setelah 2 
sekon. Jika percepatan gravitasi (g)  = 10 m/s
2
, maka 
kelajuan bola ketika menyentuh tanah adalah..... 
A. 30 m/s 
B. 25 m/s 
C. 20 m/s 
D. 15 m/s 
E. 10 m/s 
Indikator Hasil Belajar : 
Pengetahuan (C1) 
24. Mengidentifikasikan nilai 
suatu besaran pada gerak vertikal 
ke atas 
KKO : Mengidentifikasikan 
Pembahasan : 
vt = vo + gt 
vt = 10 + 10 (2) 
    = 30 m/s 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
No. Soal Kunci Jawaban 
21 E 
Sebuah benda dijatuhkan dari ketinggian h. Saat itu, 
percepatan (a) benda adalah g. Jika bendanya dijatuhkan 
dari ketinggian 4 h, maka percepatannya adalah.... 
A. a > 4 g 
B. a < g 
C. a = 0 
D. a = 4 g 
E. a = g 
Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
 26Meramalkan kecenderungan 
yang akan terjadi akibat perlakuan 
tertentu 
KKO : Meramalkan 
Pembahasan : 
Gerak jatuh bebas adalah gerak tanpa kecepatan awal, jika pada saat benda tersebut dijatuhkan dengan 
percepatan a, maka percepatan (a) akan sama dengan percepatan gravitasi (g) karena benda tersebut 
jatuh ke bawah dan hanya percepatan gravitasi (g) yang mempengaruhinya. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
No. Soal Kunci Jawaban 
27 C 
Sebuah batu dengan massa 0,2 kg dilemparkan ke atas 
dengan kecepatan 10 m/s. Setelah mencapai titik 
tertingginya batu tersebut jatuh ke tanah. Kecepatan yang 
dialami oleh batu ketika jatuh kembalike tanah adalah.... 
A. v > 10 m/s 
B. v < 10 m/s 
C. v = 10 m/s 
D. v  0 m/s 
E. v = 0 m/s 
Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
27. Memperkirakan besarnya 
kecepatan benda melalui konsep 
matematis  
KKO : Memperkirakan 
Pembahasan : 
Kecepatan awal yang digunakan batu untuk naik ke atas pada saat dilemparkan sama dengan kecepatan 
batu tersebut yang digunakan untuk mencapai tanah, maka kecepatannya tetap sama yaitu 10 m/s 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
Gerak Lurus Berubah Beraturan 
No. Soal Kunci Jawaban 
24 D 
Jika seseorang melempar batu vertikal ke atas, maka batu itu akan 
mengalami pengurangan kecepatan yang sama dalam selang 
waktu sama, maka batu itu dikatakan mengalami perlambatan 
.Oleh karena itu, pada GLBB, benda mengawali gerakan dengan 
kecepatan tertentu dan selanjutnya selalu mengalami pengurangan 
kecepatan. Grafik di bawah ini yang menyatakan hubungan 










Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
28. Mengubah bahasa konsep 
dalam bentuk grafik 
KKO : Mengubah 
Pembahasan : 
Gambar grafik pada no.4 adalah gambar grafik yang menyatakan hubungan antara kecepatan dan waktu 
ketika diperlambat, tampak jelas dari garis yang lurus ke bawah yang menghubungkan kecepatan dan 
waktu. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLB dan GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
25 B 
Sebuah sepeda motor yang sedang bergerak dengan 
kecepatan 40 m/s, ketika mendekati sebuah lampu merah, 
pengemudi mengrem motornya dengan perlambatan 2 m/s
2
 
.Waktu yang diperlukanuntuk berhenti tepat di depan lampu 
merah adalah.... 
A. 25 s  
B. 20 s  
C. 15s  
D. 10 s 
E. 5 s  
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
29. Menggunakan persamaan 
GLB dan GLBB dalam kehidupan 
sehari-hari 
KKO : Menggunakan 
Pembahasan : 
vt = 10 m/s, a = – 2 m/s2, maka : a = (Vt – Vo)/t 
-2 m/s2 = ((10-40)m/s)/t 
t = (-30m/s)/(-2m/s) 
t = 15 s, dan Waktu yang diperlukan untuk sampai berhenti, vo = 40 m/s dan vt = 0 m/s 
a = – 2 m/s2, maka : a = (Vt-Vo)/t 
-2 m/s2= ((0-40)m/s)/t 
t = (-40m/s)/(-2m/s) 
t = 20 s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
23 C 
Besar kecepatan suatu partikel yang mengalami perlambatan 
konstan ternyata berubah dari    30 m/s menjadi 15 m/s 
setelah menempuh jarak sejauh 75 m. Partikel tersebut akan 
berhenti setelah menempuh jarak.... 
A. 15 m 
B. 20 m 
C. 25 m 
D. 30 m 
E. 50 m 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 





 − 2aS, 152 = 302 − 2a(75), 225 = 900 − 150 a, 150 a = 900 – 225, a = 675 /150 = 4, 
5 m/s
2
, Besar perlambatannya adalah 4,5 m/s
2
 (Kenapa tidak negatif? Karena dari awal 





 + 2aS), Data berikutnya:, Vo = 15 m/s dan Vt = 0 m/s (hingga 




 − 2aS, 02 = 152 − 2(4,5)S 
0 = 225 − 9S, 9S = 225 
S = 225/9 = 25 m 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
22 B 
Mobil bermassa 800 kg bergerak  dengan kecepatan awal 36 
km.jam
–1
 setelah menempuh jarak 150 m kecepatan menjadi 
72 km. jam
–1
. Waktu tempuh mobil adalah... 
A. 5 sekon 
B. 10 sekon 
C. 17 sekon 
D. 25 sekon 
E. 35 sekon 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 










 + 2a(150) 
400 = 100 + 300 a 
400 − 100 = 300 a 
300 = 300 a 
a = 
300
/300 = 1 m/s
2
 
Rumus kecepatan saat t: 
νt = νo + at 
20 = 10 + (1)t 
t = 20 − 10 = 10 sekon 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
44 A 
Pesawat Carafisika air berangkat dari  
kota P bergerak ke arah Timur  
selama 30 menit menuju kota Q 
dengan kecepatan konstan 200 
km/jam. Jika dari kota Q berlanjut 
ke kota R yang terletak 
53
o
 terhadap arah Timur ditempuh 
selama 1 jam dengan kecepatan  
konstan 100 km/jam, maka kecepatan  
rata-rata pesawat adalah.... 
A. 53,3√  km/jam 
B. 53,3 √  km/jam 
C. 55,5 √  km/jam 
D. 55,5 √  km/jam 
E. 53,5 √ km/jam 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 
PQ=VPQ.t=200x0,5=100km,QR=VQR.t=100x1,0=100km, Karena sudut RQR’= 
53o maka: PR = 
√                         PR=√                               = 80 
√     
Jarak tempuh pesawat = PQ + QR = 100 + 100 = 200 km 
Perpindahan pesawat = PR = 80 √ km/jam, Selang waktu = 1 jam + 0,5 jam = 1,5 jam, maka 
Kecepatan rata-rata = perpindahan : waktu = 80 √ km : 1,5 jam = 53,3√         
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLB dan GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
43 A 
Dua mobil bergerak pada lintasan lurus dengan arah saling 
berlawanan. Mobil pertama bergerak dari P dengan kelajuan 40 
km/jam dan mobil kedua dari Q bergerak 7 menit kemudian 
dengan kelajuan 60 km/jam. Jika jarak PQ = 15 km, kapankah 
kedua mobil itu bertemu... 
A.Ketika mobil yang berada di Q telah bergerak selama 6,2 
menit 
B. Ketika mobil yang berada di Q telah bergerak selama 6,3 
menit 
C. Ketika mobil yang berada di Qtelah bergerak selama 6,4 
menit 
D. Ketika mobil yang berada di Qtelah bergerak selama 6,5 
menit 
E. Ketika mobil yang berada di Q bergerak selama 6,6 menit 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
30. Menerapkan persamaan GLB 
dan GLBB pada kasus yan 
berkaitan dengan gerak daam 
kehidupan sehai-hari 
KKO : Menerapkan 
Pembahasan : 
Vp. 7 menit + Vp t = 15-VQ.t 
40. 7/60 + 40t = 15- 60t 
4,67 + 40 t = 15-60t 
100 t = 10,34  
t = 0,103 jam 
t = 6,2 menit 
Jadi kedua mobil bertemu ketika mobil yang berada di Q teelah bergerak selama 6,2 menit 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLB dan GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
42 A 
Sebuah bola dijatuhkan dari gedung setinggi 30,0 m dari atas 
permukaan tanah. Kedudukan dan Kelajuan bola setelah 
jatuh selama 2 sekon adalah... 
A. 10,4 m dan 19,6 m/s 
B. 10,2 m dan 18,6 m/s 
C. 10,4 m dan 18,6 m/s 
D. 9,4 m dan 19,6 m/s 
E. 9,4 m dan 18,6 m/s 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
30. Menggunakan persamaan 
GLB dan GLBB pada kasus 
matematis 
KKO : Menggunakan 
Pembahasan : 
Vt = vo + gt, vt = 0 + 9,8 (2), vt = 19,6 m/s 
h  = vot + ½ gt
2
, h = 19,6 m...maka 30-19,6 = 10,4 m bola berada diatas tanah 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
41 A 
Seorang pemain akrobat memiliki 3 buah bola yang dilempar 
keatas dengan kedua tangannya. Bola-bola tersebut bisa 
berada 1,8 m diatas tangannya. Jika ia memerlukan waktu 0,3 s 
untuk memindahkan bola dari satu tangan ke tangan lainnya, 
posisi kedua bola yang lain ketika sebuah bola berada di puncak 
ketinggiannya adalah... 
A. 1,35 m dan 0 m 
B. 1,34 m dan 0 m 
C. 1,33 m dan 0 m 
D. 1,32 m dan 0 m 
E. 1,31 m dan 0 m 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 






 + 2 gh, vo = √    = √           , vo = 6 m/s,,vt = vo – gt, 0 = vo-gt, t = vo/g,, 
t = 6/10 = 0,6 s, posisi bol a kedua, h = vo (t-0,3)- ½ g (t-0,3)
 2
= h =6 (0,6-0,3)- ½ (10) (0,6-
0,3)
2
 = 1,35 m dan posisi bola ketiga = h = vo(t-0,6) – ½ g(t- 0,6)2, h = 6 (0,6-0,6)-1/2 (0,6-
0,6)
2
, h = 0 m (berarti bola ketiga masih ditangan) dan bola pertama berada dipuncaknya 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
38 A 
Sebuah bola dilemparkan vertikal keatas dari tanah dan 
berada di udara selama 6 s. percepatan gravitasi bumi 10 
m/s2 . ketinggian maksimum yang dicapai bola adalah... 
A. 45 m 
B. 44 m 
C. 43 m 
D. 42 m 
E. 41 m 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 
Bola mencapai ketinggian maksimum selama 3 sekon, 
Vt = vo – gt,, 0 = v0 – 10(3), vo = 30 m/s 
h = vot + ½ gt
2
, h = 30 (3) + ½(10) 3 
2
 , h = 45 m 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
40 B 
Seorang anak yang berada dilantai dua sebuah gedung 
setinggi 4 m dari tanah melemparkan bola kepada 
temannya. Bola tersebut ditangkap oleh temannya yang 
berada dilantai dasar setelah 1,5 s. Kecepatan bola tersebut 
ketika ditangkap oleh anak yang di lantai 
dasar adalah... 
A. -11,17 m/s 
B. -10,17 m/s 
C. 11,17 m/s 
D. 10,17 m/s 
E. 0 m/s 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
30. Menggunakan persamaan 
GLB dan GLBB dalam kehidupan 
sehari-hari 
KKO : Menggunakan 
Pembahasan : 











   
 
 
          
   
 = 4,83 m/s 
vt = vo – gt 
vt = 4,83 – (10). (1,5) 
vt = -10,17 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













Judul Materi : 
GLBB 
No. Soal Kunci Jawaban 
37 A 
Sebuah batu dijatuhkan ke dalam sebuah sumur tua. Setelah 
3 s terdengar bunyi batu tersebut mengenai air. Kedalaman 
sumur tersebut adalah... 
A. 45 m 
B. 40 m 
C. 35 m 
D. 30 m 
E. 25 m 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
31. Menggunakan persamaan 
GLBB dalam kehidupan sehari-
hari 
KKO : Menggunakan 
Pembahasan : 
h = vot + ½ gt
2  
h = 0 + ½ (10)(3)
2
 
   = 45 m 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












Judul Materi : No. Soal Kunci Jawaban 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
SKOR 
1 2 3 4 






GVA 20 A 
Sebuah batu dilempar keatas dan mencapai ketinggian 25 m 
dari tanah, jika percobaan ini dilakukan di bulan, dimana 
percepatan gravitasi bulan sama dengan 1/6 percepatan 
gravitasi bumi maka tinggi batu tersebut pada saat terlempar 
ke atas adalah... 
A. 150 m 
B. 160 m 
C. 170 m 
D. 180 m 
E. 190 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 






 + 2 gh 
Vo
2 








 + 2 gh, = Vo
2
 – 2.1/6gh 
  h = 3 x 500/10 = 150 m 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











Judul Materi : No. Soal Kunci Jawaban 
19 A 
SKOR 
1 2 3 4 






Gerak Lurus Berubah Beraturan Sebuah mobil mengalami percepatan tetap dari keadaan 
diam sampai mencapai kecepatan 15 m/s selama 6 s. 
mobil bertahan dengan kecepatan ini selama 20 s dan dengan 
menginjak rem, mobil diperlambat sampai berhenti dalam 
selang waktu 10 s. Di bawah ini gambar grafik kecepatan 









Indikator Hasil Belajar : 
Pemahaman (C2) 
32. Mengubah bahasa konsep 
dalam bentuk grafik 
KKO : Mengubah 
Pembahasan : 
Gambar grafik pada no.1 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











Judul Materi : No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
SKOR 
1 2 3 4 






GJB Perhatikan peristiwa-peristiwa fisika berikut : 
1. Buah yang jatuh dari pohon 
2. Balapan liar 
3. Tolak peluru 
4. Kelereng yang jatuh dari atas meja tanpa kecepatan awal 
Peristiwa yang termasuk dalam gerak jatuh bebas 
adalah... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 4 
D. 2 dan 3 
E. 3 dan 4 
Indikator Hasil Belajar : 
Penerapan (C3) 
33. Mengklasifikasikan persamaan 
GJB  dalam kehidupan sehari-hari 
KKO : Mengklasifikasikan 
Pembahasan : 
Pernyataan yang sesuai adalah pernyataan no 1 dan 4 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















Judul Materi : No. Soal Kunci Jawaban 
17 A 
SKOR 
1 2 3 4 






GLBB Sebuah kendaraaan melaju dengan kecepatan 80 m/s tiba-
tiba mengrem secara mendadak. Setelah 4 sekon, kendaraan 
tersebut berhenti. Jarak tempuh kendaran selama 4 sekon 
adalah... 
A. 160 m 
B. 170 m 
C. 180 m 
D. 190 m 
E. 200 
 
Indikator Hasil Belajar : 
Analisis (C4) 
14. Menganalisis persamaan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
untuk menyelesaikan masalah 
fisika 
KKO : Menganalisis 
Pembahasan : 
Karena ada gaya pengreman, maka yang muncul adalah perlambatan. Besar perlambatan yang 
dialami kendaraan tersebut adalah : 
a = vt-vt = vt- 804 = -20 m/s
2
 
jarak yang dialami selama 4 sekon, 
x = vot + ½ at
2
 = (80)(4)-1/2(20)(16) = 160 m 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











Format Validasi Instrumen dan Kartu Soal 
 
 
E.1 Format Validasi Instrumen 







A. Pengisian Lembar Kuesioner (Angket Motivasi) 
 
1. Kelas Kontrol (X-1) 
 
 





B. Kegiatan Pembelajaran 







2. Kelas Eksperimen (Strategi Jigsaw) 
a. Pembentukan Kelompok Asal 
 





c. Diskusi Kelompok 
 













C. Tes Hasil Belajar (Post Test) 
1. Kelas Kontrol 
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